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ABSTRAK 

PENGARUH LITERASI KEUANGAN DAN  

RELIGIUSITAS TERHADAP PENGGUNAAN  

FINANCIAL TECHNOLOGY  (FINTECH)  SYARIAH PADA  

DOSEN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO 
 

Oleh: 

NATA ARI PRAJA 

NPM. 2103021025 

 

Teknologi Finansial Syariah (Fintech Syariah) adalah layanan keuangan 

inovatif yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah, seperti etika, 

tanggung jawab, serta memberikan dampak positif pada sistem keuangan global. 

Dalam kerangka Islam, inovasi diizinkan jika sesuai dengan ketentuan syariah. 

Pada tahun 2023/2024, Indonesia menunjukkan kemajuan signifikan dalam sektor 

Fintech Syariah, menjadi salah satu negara dengan kinerja terbaik. Namun, masih 

perlu diatasi tantangan di sektor sumber daya manusia dan keterlibatan bank 

syariah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh literasi keuangan dan 

religiusitas terhadap penggunaan Fintech Syariah pada dosen Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam (FEBI) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro. Metode 

penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain survei. 

Sampel diambil 36 responden menggunakan teknik pengambilan perposive 

sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan, kemudian 

dianalisis menggunakan teknik analisis regresi linier berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Literasi Keuangan (X1) 

berpengaruh signifikan terhadap penggunaan Fintech Syariah dengan nilai 

signifikansi 0,026 < 0,05, sedangkan variabel Religiusitas (X2) tidak berpengaruh 

signifikan dengan nilai signifikansi 0,178 > 0,05. Namun secara simultan, kedua 

variabel tersebut memiliki pengaruh signifikan terhadap penggunaan Fintech 

Syariah yang ditunjukkan dengan nilai F hitung 6,236 > F tabel 3,28 dan nilai 

signifikansi 0,005 < 0,05. 

 

Kata Kunci: Fintech Syariah, Literasi Keuangan, Religiusitas 
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MOTTO 

 

Surah Al Insyirah Ayat 5-6 

ا    فاَنَِّ مَعَ العُْسِْْ يسًُْْ

Artinya: "Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan." 
 

ا    انَِّ مَعَ العُْسِْْ يسًُْْ
 

Artinya: "Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan." 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan fintech di indonesia didukung dengan masyarakat 

indonesia yang selalu mencari alternatif atau solusi lain untuk mencari 

pelayanan keuangan. Masyarakat indonesia menemukan hal hal menjadi 

kekurangan dari industri keuangan tradisional di indonesia seperti perbankan 

tradisional menerapkan persyaratan yang cukup ketat lalu keuangan 

tradisional tersebut juga tidak menyebar di seluruh daerah di indonesia. 

Sehingga tidak semua daerah mendapatkan layanan keuangan tersebut.
1
 

Inovasi fintech ada setelah krisis keuangan secara global pada tahun 2008 

yang menggabungkan e-finance, analitik Big Data, teknologi internet, 

kecerdasan buatan, layanan jejaring sosial, dan media sosial.
2
 Start-Up fintech 

bermunculan untuk menawarkan layanan kepada masyarakat. Perkembangan 

layanan teknologi ini berawal dari munculnya beberapa aplikasi transportasi 

online misalnya go jek, go food, grab, maxim dan lain-lain. Beberapa lembaga 

keuangan juga telah memanfaatkan teknologi dalam menciptakan sebuah 

produk digital. Misalnya, seperti layanan internet banking, mobile banking, 

                                                 
1
 Yovie Bramantyo Adji and others, ‘Perkembangan Inovasi Fintech Di Indonesia’, 

Business Economic, Communication, and Social Sciences Journal (BECOSS), 5.1 (2023), 52 

<https://doi.org/10.21512/becossjournal.v5i1.8675>. 
2
 Ryan Randy Suryono, ‘Financial Technology (Fintech) Dalam Perspektif Aksiologi’, 

Masyarakat Telematika Dan Informasi : Jurnal Penelitian Teknologi Informasi Dan Komunikasi, 

10.1 (2019), 52 <https://doi.org/10.17933/mti.v10i1.138>. 



2 

 

 

QRIS, ATM  dan E-wallet (Flip, GoPay, OVO, Dana, ShopeePay later, 

LinkAja, dan banyak lagi lainnya). 
3
 

Teknologi Finansial Syariah atau sering disebut fintech syariah merupakan 

sebuah usaha yang bergerak di bidang teknologi dengan menghadirkan 

layanan keuangan yang inovatif, dimana seluruh operasional dan produknya 

mengikuti aturan-aturan syariah. Layanan ini didesain untuk mempromosikan 

praktik keuangan yang tidak hanya etis, tetapi juga bertanggung jawab serta 

memberikan dampak positif bagi sistem keuangan global. Dalam perspektif 

Islam, inovasi dan improvisasi tetap dimungkinkan selama tidak melanggar 

prinsip-prinsip syariah yang telah ditetapkan. Secara fundamental, tujuan 

utama dari fintech syariah adalah untuk membangun hubungan tolong-

menolong dalam hal-hal yang baik. Selain itu, penerapannya selalu dijamin 

sesuai dengan nilai-nilai Islam, sehingga dapat membawa manfaat yang luas, 

baik secara material maupun spiritual, bagi seluruh lapisan masyarakat, tidak 

hanya di kehidupan dunia tetapi juga dalam persiapan menuju kehidupan 

akhirat.
4
 

 

 

 

 

                                                 
3
 Tri Imelda, Nurul Mahmudah, and Liberty Liberty, ‘Analisis Strategi Pemasaran Bank 

Syari’ah Berbasis Digital FINTECH Terhadap Pelayanan Nasabah Bank Muamalat KCP Metro’, 

FINANSIA : Jurnal Akuntansi Dan Perbankan Syariah, 4.2 (2021), 133 

<https://doi.org/10.32332/finansia.v4i2.3061>. 
4
 Financhia l Technology (Fintech) Syaria h. https://feb.almaata.ac.id/2022/02/08/fintech-

syariah-feb-uaa/. Universita s Alma Ata. Diundu h Pada tangga l 11 Juli 2024 

https://feb.almaata.ac.id/2022/02/08/fintech-syariah-feb-uaa/
https://feb.almaata.ac.id/2022/02/08/fintech-syariah-feb-uaa/
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Gambar 1.1 Data Fintech Syariah Dunia 

 
Sumber: Dataindonesia.id  

Indonesia berhasil menempatkan diri sebagai salah satu negara dengan 

kinerja fintech syariah terbaik di dunia pada tahun 2023/2024. Menurut 

laporan dari Dinar Standard dan Elipses, Indonesia mencatat skor sebesar 61 

poin dalam Global Islamic Fintech (GIFT) untuk periode tersebut. Meski 

berada di peringkat ketiga di bawah Malaysia dan Arab Saudi, yang masing-

masing meraih skor 84 dan 78 poin, Indonesia menunjukkan keunggulan pada 

beberapa aspek penting. Salah satu keunggulannya adalah dari jumlah 

penyelenggara fintech dan besarnya nilai penyaluran pinjaman, yang 

memperlihatkan pertumbuhan signifikan dalam industri fintech syariah di 

Tanah Air. Selain itu, Indonesia juga diakui memiliki kemajuan dari sisi 

regulasi serta kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah. Namun, negara ini 

masih perlu meningkatkan performa di sektor sumber daya manusia dan 

keterlibatan bank syariah, di mana skornya masih lebih rendah dibandingkan 

beberapa negara lain. Di bawah Indonesia, terdapat Uni Emirat Arab dengan 

skor GIFT sebesar 60 poin, diikuti oleh Inggris dan Bahrain yang memperoleh 

skor 50 poin. Selanjutnya, Kuwait tercatat dengan skor 47 poin, sedangkan 

Qatar berada di posisi kedelapan dengan skor 43 poin. Sebagai catatan, indeks 



4 

 

 

GIFT dihitung berdasarkan 19 indikator yang dibagi ke dalam lima kategori 

utama, yaitu sumber daya manusia, regulasi, infrastruktur, pasar fintech 

syariah serta ekosistemnya, dan modal.
5
 

Teknologi Finansial (Fintech) berbasis syariah pertama kali 

diperkenalkan di Dubai, Uni Emirat Arab, dan mulai beroperasi secara resmi 

pada tahun 2014. Salah satu platform pionirnya adalah Beehive, yang berhasil 

menjadi platform pertama yang mendapatkan sertifikasi syariah melalui 

penerapan sistem pinjaman peer-to-peer berbasis marketplace. Sejak saat itu, 

Beehive telah berkembang menjadi salah satu institusi fintech terdepan dengan 

jangkauan pasar yang luas di kancah internasional. Setelah sukses di Timur 

Tengah, fintech syariah mulai merambah ke negara-negara Asia, seperti 

Singapura dan Malaysia. Di Malaysia, muncul Hello Gold, sebuah platform 

berbasis teknologi blockchain yang juga mengadopsi prinsip-prinsip syariah. 

Perkembangan fintech syariah ini pun perlahan meluas hingga ke Indonesia. 

Kesamaan dari fintech berbasis syariah adalah penerapan prinsip tanpa riba, 

sehingga dianggap lebih aman karena bunga yang ditetapkan sudah sesuai 

dengan aturan Islam.
6
 

Perkembangan fintech menjadi salah satu pendorong proses digitalisasi 

ekonomi di penjuru Indonesia. Berdasarkan laporan survei Asosiasi Fintech 

Indonesia (Aftech) bersama bersama Katadata Insight Center (KIC) bertajuk 

Annual Member Survey 2022/2023, terdapat 366 perusahaan fintech yang telah 

                                                 
5
 Data Indonesia. https://dataindonesia.id/46/69/digital/ekonomi-digital Diundu h Pada 29 

Juni 2024 
6
 Ahma t Parizi. Perkembanga n Fintec h Syaria h. https://kseiprogre s.com/perkembangan-

fintech-syariah/. Diundu h Pada tangga l 29 Juni 2024. 

https://databoks.katadata.co.id/tags/katadata-insight-center
https://databoks.katadata.co.id/tags/fintech
https://dataindonesia.id/46/69/digital/ekonomi-digital
https://kseiprogres.com/perkembangan-fintech-syariah/
https://kseiprogres.com/perkembangan-fintech-syariah/
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bergabung menjadi anggota asosiasi hingga akhir tahun lalu. Jumlah ini 

bertambah 3,97% dari tahun sebelumnya (year-on-year/yoy) yang sebanyak 

352 anggota. Dari jumlah tersebut, terdapat tiga model bisnis terbesar anggota 

Aftech. Antara lain, perusahaan pinjaman online sebanyak 102 anggota 

(27,8%); inovasi keuangan digital (IKD) 84 anggota (22,95%); dan 

pembayaran digital 39 anggota (10,65%).
7
 Peningkatan adopsi fintech juga 

terlihat dari tingginya jumlah transaksi pembayaran digital yang terlihat dari 

nilai transaksi Uang Elektronik (UE) meningkat 43,45% (YoY) sehingga 

mencapai Rp835,84 triliun dan diproyeksikan meningkat 25,77% (YoY) 

hingga mencapai Rp1.051,24 triliun pada tahun 2024. 

Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) di Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Metro sebagai lokasi penelitian tentang penggunaan 

Fintech Syariah adalah karena kelompok ini memiliki karakteristik yang 

sangat relevan dan strategis. Para akademisi di FEBI IAIN Metro memiliki 

latar belakang pendidikan dan pengalaman yang kuat di bidang ekonomi 

Islam, memberikan mereka pemahaman mendalam tentang konsep-konsep 

keuangan syariah. Mereka tidak hanya diharapkan memahami teori, tetapi juga 

mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.  

Hal ini menjadikan mereka subjek penelitian yang ideal untuk mengkaji 

adopsi dan penggunaan Fintech Syariah, karena mereka dapat memberikan 

perspektif yang unik yang menggabungkan pengetahuan teoritis dengan 

pengalaman praktis. Selain itu, sebagai bagian dari institusi pendidikan Islam, 

                                                 
7
 Cindy Mutia Annur. https://databoks.katadata.co.id/keuangan/statistik/ce7c5c05217cb93/ 

ada-366-anggota-asosiasi-fintech-di-indonesia-hingga-2022-begini-trennya. Diunduh pada tanggal 

21 september 2024 

https://databoks.katadata.co.id/keuangan/statistik/ce7c5c05217cb93/%20ada-366-anggota-asosiasi-fintech-di-indonesia-hingga-2022-begini-trennya
https://databoks.katadata.co.id/keuangan/statistik/ce7c5c05217cb93/%20ada-366-anggota-asosiasi-fintech-di-indonesia-hingga-2022-begini-trennya
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mereka berada pada posisi yang strategis untuk mempengaruhi dan 

membentuk pemahaman serta penggunaan Fintech Syariah di kalangan 

mahasiswa dan masyarakat luas. Dengan demikian, penelitian di lokasi ini 

dapat memberikan wawasan berharga tentang bagaimana kelompok yang 

berpengetahuan dalam bidang ekonomi Islam mengadopsi dan memanfaatkan 

inovasi teknologi keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

 Berdasarka n hasi l wawancara denga n beberapa dose n FEBI IAI N 

Metro pada tangga l 27-28  juni 2024 tentang penggunaa n fintec h, terungka p 

beraga m pola penggunaa n layana n keuanga n digita l dala m kehidupa n sehari-

hari. Mereka memanfaatkan aplikasi seperti BSI Mobile dan Flip untuk 

transaksi harian, dengan preferensi pada layanan bebas riba dan fitur 

pengembalian dana cepat.
8
 Para dosen juga terlibat dalam berbagai bentuk 

pembiayaan dan investasi, mulai dari KPR hingga investasi emas dan saham. 

Aspek religiusitas tetap menjadi pertimbangan penting, tercermin dalam 

penggunaan layanan khusus untuk zakat dan tabungan haji.
9
 Keberagaman ini 

menunjukkan bahwa dosen FEBI IAIN Metro tidak hanya memahami konsep 

keuangan syariah secara teoritis, tetapi juga aktif menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari, mengintegrasikan prinsip syariah dengan inovasi 

fintech modern. 

Literasi keuanga n memiliki hubunga n yang era t da n saling 

menguntungka n denga n perkembanga n teknologi finansia l (fintech). Di era 

                                                 
8
 Wawancara Bapa k Alfi, Ibu Reo, da n Bapa k Rya n, Dose n Fakulta s Ekonomi da n Bisni s 

Isla m (FEBI) IAI N Metro, 27 Juni 2024. 
9
 Wawancara denga n Ibu Liana, Bapak Hotman.  Dose n Fakulta s Ekonomi da n Bisni s 

Isla m (FEBI) IAI N Metro, 28 Juni 2024 
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digita l ini, pemahama n yang bai k tentang konsep-konse p keuanga n dasa r 

menjadi semaki n penting seiring denga n meluasnya adopsi layana n fintec h di 

masyaraka t. Individu denga n literasi keuanga n tinggi cenderung lebi h terbuka 

terhada p inovasi keuanga n seperti  fintec h syaria h. Mereka memiliki 

pemahama n yang bai k tentang konse p keuanga n seperti manajeme n 

keuanga n, investasi, produ k keuanga n da n risiko keuanga n.
10

 Denga n 

informasi tersebu t, mereka dapa t menilai secara komprehensif manfaa t da n 

risiko penggunaa n layana n fintec h. Misalnya, ia memahami keamana n 

informasi, perlindunga n konsume n, biaya transaksi, da n potensi penipua n 

dala m layana n fintec h. Denga n demikia n, masyaraka t denga n literasi 

keuanga n yang tinggi dapa t mengambi l keputusa n yang lebi h cerda s da n 

terencana dala m menggunaka n layana n fintec h  atau tida k. 

Selai n literasi keuanga n, penerimaa n da n penggunaa n fintec h syaria h 

juga dapa t dipengaruhi ole h fakto r religiusita s, khususnya di lingkunga n 

pendidika n isla m. Religiusita s berarti mengikuti keyakina n da n nilai serta 

prinsi p agama seseorang dala m kehidupa n sehari-hari. Dala m masyaraka t 

musli m, prinsi p syaria h merupaka n landasa n terpenting dala m segala bidang 

kehidupa n, termasu k kegiata n perekonomia n.
11

 Ole h karena itu, pembayara n 

Fintec h sesuai denga n prinsip-prinsi p Syaria h seperti menghindari riba 

(bunga/menambahkan), ghara r (ketidakpastian) da n maysi r (perjudian) bagi 

individu Musli m ketika menggunaka n layana n ini. Religiusita s yang tinggi 

                                                 
10

 Achmad Choerudi n and other s, Literasi Keuanga n (Padang: P T Globa L Eksekutif 

Teknologi, 2023). 
11

 Nu r Hakima h Amini, Muhammad Mufli h, and Marwansya h, ‘The Effec t of Religiosity 

and Financia l Consideration s o n Behaviora l Intentio n toward Islamic Banking Industry: The 

Mediating Role of Attitude’, 198.Issa t (2020), 552–559. 
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dapa t mendorong masyaraka t untu k lebi h selektif memili h layana n Fintec h 

syaria h yang sesuai denga n nilai agama da n keyakinannya. 

Berdasarka n penelitia n yang dilakuka n ole h Muhammad Fuad 

Alamsya h, Sukima n  R. Ade, Lisa Nursita, Hasi l penelitia n menunjuka n 

literasi keuanga n tida k berpengaru h signifika n terhada p penggunaa n 

financia l technology (fintech) pada dose n di Universita s Ichsa n Gorontalo.
12

 

Penelitian Wahid Wachyu Adi Winarto, Parwoto Hasil Penelitiannya 

Menunjukan Religiusitas tidak berpengaruh terhadap sikap atau niat untuk 

menggunakan kembali fintech syariah.
13

 

Kedua penelitian yang telah diulas memberikan gambaran yang 

kompleks mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan fintech. 

Secara umum, kita cenderung berasumsi bahwa literasi keuangan yang tinggi 

dan religiusitas yang kuat akan mendorong individu, khususnya di kalangan 

akademisi Islam, untuk lebih terbuka terhadap teknologi keuangan syariah. 

Namun, hasil penelitian ini justru menunjukkan bahwa korelasi antara 

variabel-variabel tersebut dengan penggunaan fintech tidak sesederhana yang 

kita bayangkan. 

Berdasarka n lata r belakang yang tela h diuraika n, penelitia n ini 

bertujua n untu k mengkaji pengaru h literasi keuanga n da n religiusita s 

terhada p penggunaa n Financia l Technology (Fintech) Syaria h di kalanga n 

                                                 
12

 Muhammad Fuad Alamsya h, Sukima n  R. Ade, and Lisa Nursita, ‘Pengaru h Literasi 

Keuanga n Da n Inklusi Keuanga n Terhada p Penggunaa n Financia l Technology (Fintech) Pada 

Dose n Di Universita s Ichsa n Gorontalo’, Idaarah: Jurna l Manajeme n Pendidika n, 7.2 (2023), 

343–357. 
13

 Wahid Wachyu and Adi Winarto, ‘Examining Factors Influencing Adoption of Islamic 

Fintech: An Empirical Study of Users in Indonesia’, Journal of System and Management Sciences, 

14.5 (2024), 77–96. 
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dose n Fakulta s Ekonomi da n Bisni s Isla m (FEBI) Institu t Agama Isla m 

Negeri (IAIN) Metro. Penelitia n ini diharapka n dapa t memberika n kontribusi 

signifika n dala m memahami faktor-fakto r yang mempengaruhi adopsi fintec h 

syaria h di lingkunga n akademi k Isla m. Denga n demikia n, penelitia n ini 

mengambi l judu l "Pengaru h Literasi Keuanga n da n Religiusita s terhada p 

Penggunaa n Financia l Technology (Fintech) Syaria h pada Dose n FEBI 

Institu t Agama Isla m Negeri (IAIN) Metro".  

 

B. Identifikasi  Masalah 

Berdasarka n pengamata n da n uraia n lata r belakang masala h diata s, 

maka identifikasi masala h pada penelitia n ini adalah: 

1. Terdapa t kesenjanga n pengetahua n mengenai pengaru h tingka t literasi 

keuanga n terhada p adopsi da n penggunaa n Financia l Technology 

(Fintech) Syaria h di kalanga n dose n Fakulta s Ekonomi da n Bisni s Isla m 

(FEBI) IAI N Metro. 

2. Belu m adanya pemahama n yang komprehensif tentang bagaimana tingka t 

religiusita s mempengaruhi keputusa n da n intensita s penggunaa n 

Financia l Technology (Fintech) Syaria h ole h dose n FEBI IAI N Metro. 

3. Diperluka n analisi s komprehensif tentang bagaimana literasi keuanga n 

da n religiusita s secara simulta n dapa t mempengaruhi tingka t adopsi da n 

penggunaa n Financia l Technology (Fintech) Syaria h di kalanga n dose n 

FEBI IAI N Metro. 
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C. Batasan Masalah 

Batasa n masala h dibua t aga r penelitia n atau analisi s ini terara h da n 

terfoku s kepada masala h yang dimaksud. Ole h karena itu, masala h dala m 

penelitia n ini dibatasi hanya denga n meneliti Dose n FEBI Institu t Agama 

Isla m Negeri (IAIN) Metro. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti dapat 

merumuskan permasalahan dalam penelitian ini  sebagai berikut: 

1. Apaka h literasi keuanga n berpengaru h terhada p penggunaa n fintec h 

syaria h  pada Dose n FEBI Institu t Agama Isla m Negeri (IAIN) Metro? 

2. Apaka h religiusita s berpengaru h terhada p penggunaa n fintec h syaria h 

pada Dose n FEBI Institu t Agama Isla m Negeri (IAIN) Metro? 

3. Apaka h literasi keuanga n da n religiusita s secara bersama-sama 

berpengaru h terhada p penggunaa n fintec h syaria h pada Dose n FEBI 

Institu t Agama Isla m Negeri (IAIN) Metro? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujua n Penelitia n  

Tujua n penelitia n ini adala h untu k mengetahui da n menganalisi s 

pengaru h literasi keuanga n da n religiusita s terhada p penggunaa n Fintec h 

syaria h pada Dose n FEBI Institu t Agama Isla m Negeri (IAIN) Metro. 

Tujua n khususnya adalah: 

a. Menganalisi s pengaru h literasi keuanga n terhada p penggunaa n 

fintec h syaria h pada dose n FEBI IAI N Metro. 
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b. Menganalisi s pengaru h religiusita s terhada p penggunaa n fintec h 

syaria h pada dose n FEBI IAI N Metro. 

c. Menganalisi s pengaru h literasi keuanga n da n religiusita s secara 

bersama-sama terhada p penggunaa n fintec h syaria h pada dose n 

FEBI  IAI N Metro. 

2. Manfaa t Penelitia n  

Manfaa t penelitia n ini dapa t dibagi menjadi dua, yaitu manfaa t 

teoriti s da n manfaa t praktis: 

a. Manfaa t Teoriti s  

Penelitia n ini diharapka n dapa t Menyumbangka n mode l 

konseptua l baru tentang hubunga n antara literasi keuanga n, 

religiusita s, da n adopsi fintec h syaria h. Menamba h referensi ilmia h 

tentang fintec h syaria h di Indonesia, khususnya dala m kontek s 

pergurua n tinggi Isla m 

b. Manfaa t Prakti s  

1) Bagi institusi penelitia n ini diharapka n dapa t mendukung 

pengembanga n kebijaka n interna l terkai t penggunaa n teknologi 

keuanga n di lingkunga n kampu s. 

2) Bagi peneliti penelitia n ini dapa t meningkatka n kemampua n 

peneliti dala m melakuka n studi empiri s di bidang keuanga n 

syaria h da n teknologi, mengasa h keterampila n analisi s data da n 

interpretasi hasi l penelitia n, da n dapa t meningkatka n literasi 

keuanga n, religiusita s da n teknologi peneliti sendiri. 
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F. Penelitian Relevan 

Peneliti mencoba menelusuri beberapa penelitian dan studi yang terkait 

atau serupa dengan penelitian yang akan di kaji peneliti, diantaranya: 

1. Peni Haryanti,  M. Fathu l Azmi. Penelitia n ini menunjukka n bahwa 

literasi keuanga n syaria h dala m bidang pengetahua n keuanga n tida k 

berpengaru h secara parsia l terhada p penggunaa n fintec h syaria h pada 

mahasiswa FE UNHASY.
14

 Namu n, literasi keuanga n syaria h dala m 

bidang perilaku da n sika p keuanga n berpengaru h parsia l pada 

penggunaa n fintec h syaria h pada mahasiswa tersebu t. Selai n itu, secara 

keseluruha n, literasi keuanga n syaria h dala m bidang pengetahua n, 

perilaku da n sika p keuanga n berpengaru h secara simulta n pada 

penggunaa n fintec h syaria h pada mahasiswa FE Universita s Hasyi m 

Asy'ari. 

2. Sinta Bella, Saprida, Bagu s Setiawa n. Hasi l penelitia n menunjukka n 

bahwa secara parsia l variabe l kepercayaa n berpengaru h secara signifika n 

terhada p mina t bertransaksi menggunaka n fintec h, variabe l kemudaha n 

penggunaa n tida k berpengaru h secara signifika n terhada p mina t 

bertransaksi menggunaka n fintec h da n secara simulta n variabe l 

kepercayaa n, kemudaha n penggunaa n berpengaru h secara signifika n 

terhada p mina t bertransaksi menggunaka n financia l technology (fintech) 

di Desa Karang Baru Kabupate n Banyuasi n.
15

 

                                                 
14

 Peni Haryanti and  M Fathu l Azmi, ‘Literasi Keuanga N Syaria H Terhada P Penggunaa N 

Fintec H Syari ’ A H Mahasiswa Ge N Z’, 5.2 (2023), 289–302. 
15

 Sinta Bella, Saprida Saprida, and Bagu s Setiawa n, ‘Pengaru h Kepercayaa n Da n 

Kemudaha n Penggunaa n Terhada p Mina t Bertransaksi Menggunaka n Financia l Technology 
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3. Ary Saputra.  Hasi l dari penelitia n ini menunjuka n bahwa, secara parsia l 

da n simulta n literasi keuanga n syaria h, kepercayaa n, serta religiusita s 

berpengaru h positif da n signifika n terhada p pengguna mobile banking. 

Besara n pengaru h sebesa r 22,6% da n sisanya 77,4% dipengaruhi ole h 

fakto r lai n di lua r penelitia n ini yaitu pendapata n profesi, kualita s 

layana n mobile banking, kredibilita s ban k.
16

 

4. Risha Wardana, Hasi l dari penelitia n menunjukka n bahwa: 1). Literasi 

Keuanga n secara parsia l berpengaru h terhada p mina t penggunaa n. 2). 

Persepsi Kemudaha n secara parsia l berpengaru h terhada p mina t 

penggunaa n. 3). Kepercayaa n secara parsia l berpengaru h terhada p mina t 

penggunaa n. 4). Literasi Keuanga n, Persepsi Kemudaha n da n 

Kepercayaa n secara simulta n berpengaru h terhada p mina t penggunaa n 

sebesa r 57%, da n sisanya dipengaruhi ole h variabe l dilua r penelitia n.
17

 

Berdasarka n keempa t penelitia n diata s, terdapa t beberapa persamaa n 

da n perbedaa n denga n penelitia n yang aka n diteliti  sebagai berikut:  

1. Persamaan:  

a. Keempa t penelitia n tersebu t mengkaji faktor-fakto r yang 

mempengaruhi mina t atau penggunaa n fintec h. Variabe l literasi 

keuanga n atau literasi keuanga n syaria h digunaka n sebagai sala h 

                                                                                                                                      
(Fintech) Di Desa Karang Baru Kabupate n Banyuasin’, Jurna l Ilmia h Mahasiswa Ekonomi 

Syaria h (JIMESHA), 3.1 (2023), 15–26. 
16

 Ary Saputra, Pengaru h Literasi Keuanga n Syaria h, Kepercayaa n, Da n Religiusita s 

Masyaraka t Terhada p Penggunaa n Mobile Banking Syaria h Di Kecamata n Bebese n Ace h 

Tenga h, Progra m Studi Perbanka n Syaria h Fakulta s Ekonomi Da n Bisni s Isla m Universita s 

Isla m Negeri Ar-Raniry Banda Ace h, 2022. 
17

 Risha Wardana, ‘Pengaru h Literasi Keuanga n, Persepsi  Kemudaha n, Da n Kepercayaa n 

Terhada p Mina t  Penggunaanfinancia l Technology  (Fintech) Paymentpada Generasi Milenia l 

Kabupate n Ponorogo’, 2023. 
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satu variabe l independe n dala m ketiga penelitia n. Variabe l 

kepercayaa n juga digunaka n sebagai variabe l independe n dala m dua 

penelitia n (penelitia n 2 da n 4). Da n Variabe l religiusita s masyaraka t 

di tambahka n pada penelitia n Ary saputra. 

b. Pada penelitia n Sinta Bella, Saprida, Bagu s Setiawa n Jeni s  

penelitia n  termasu k  dala m  penelitia n  kuantitatif  denga n  

pendekata n asosiatif  klausa l. Pada penelitia n ary saputra penelitia n 

menggunaka n pendekata n kuantitatif asosiatif menggunaka n tekni k 

cluste r sample dari data prime r (kuesioner). Persamaa n pada 

penelitia n saya sama-sama mengunaka n jeni s penelitia n asosiatif.  

2. Perbedaan:  

a. Obje k penelitia n yang berbeda, yaitu mahasiswa FE UNHASY 

(penelitia n 1), masyaraka t Desa Karang Baru Kabupate n Banyuasi n 

(penelitia n 2), pengguna mobile banking (penelitia n 3), da n 

masyaraka t umu m (penelitia n 4), sedangka n pada penelitia n saya 

foku s Pada Dose n FEBI IAIN Metro. 

b. Pada penelitia n Peni Haryanti,  M. Fathu l Azmi mengggunaka n 

metode kuantitatif digunaka n denga n menyebarka n kuesione r melalui 

Google Form kepada 203 mahasiswa aktif yang mewakili generasi Z 

di FE UNHASY. Data yang dikumpulka n aka n dianalisi s memakai 

analisi s regresi serta statisti k deskriptif.  Tekni k  analisi s  yang  

digunaka n  yaitu  analisi s  regresi  linea r  berganda  denga n  bantua n  

progra m  SPS S  IB M  25. Pada penelitia n risha wardana Penelitia n 
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nya menggunaka n metode kuantitatif. Menggunaka n pengambila n 

sampe l denga n metode simple rando m sampling. Tekni k 

pengumpula n data menggunaka n kuesione r. Mode l regresi linie r 

sederhana da n berganda digunaka n untu k menganalisi s penelitia n. 

Variabe l independe n yang digunaka n meliputi literasi keuanga n, 

persepsi kemudaha n, da n kepercayaa n. Sedangka n variabe l depende n 

meliputi mina t penggunaa n fintec h. 

. 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Financial Technologi (Fintech) Syariah 

1. Pengertian Fintech Syariah 

Fintec h sendiri berasa l dari istila h Financia l Technology atau 

teknologi finansia l. Menuru t the Nationa l Digita l Researc h Centre 

(NDRC), Fintec h merupaka n suatu inovasi pada sekto r finansia l. 

Tentunya inovasi ini mendapa t sentuha n teknologi moder n. Keberadaa n 

Fintec h dapa t mendatangka n prose s transaksi keuanga n yang lebi h 

prakti s. Fintec h merupaka n implementasi da n pemanfaata n teknologi 

guna peningkata n jasa layana n perbanka n da n keuanga n pada umumnya 

dilakuka n ole h perusahaa n rintisa n (startup) denga n memanfaatka n 

teknologi software, interne t, komunikasi da n komputerisasi terkini. 

Sederhananya, fintec h adala h jeni s perusahaa n di bidang jasa keuanga n 

yang digabungka n denga n teknologi. Bisa juga diartika n sebagai segme n 

di dunia startu p yang membantu untu k memaksimalka n penggunaa n 

teknologi untu k mempertaja m, menguba h, da n mempercepa t berbagai 

aspe k pelayana n keuanga n.
1
 

Teknologi finansia l merepresentasika n perusahaa n yang 

menggabungka n layana n keuanga n denga n teknologi yang moder n da n 

inovatif. Sebagai contohnya adala h pendatang baru di pasa r keuanga n 

                                                 
1
 Wisnu Panggah Setiyono, Sriyono, and Detak Prapanca, Financial Techolology (Jawa 

Timur: UMSIDA Press, 2021) 2. 
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menawarka n produk-produ k berbasi s interne t da n aplikasi. Fintec h pada 

umumnya bertujua n untu k menari k konsume n denga n produ k da n 

layana n yang lebi h user- friendly, efisie n, transpara n, da n otomati s jika 

dibandingka n denga n yang tersedia saa t ini. Sehingga, mulai dari metode 

pembayara n, transfe r dana, pinjama n, pengumpula n dana, sampai denga n 

pengelolaa n ase t bisa dilakuka n secara cepa t da n singka t berka t 

penggunaa n teknologi moder n tersebu t.
2
 

Fintec h Syaria h adala h teknologi keuanga n digita l atau layana n 

keuanga n berdasarka n huku m syaria h yang bersumbe r dari A l Qura n da n 

Sunna h. Layana n fintec h syaria h saa t ini terdapa t dala m bisni s jasa 

keuanga n. Fintec h Syaria h adala h bisni s berbasi s teknologi denga n 

layana n atau produ k keuanga n inovatif yang memiliki skema Syaria h, 

yang menggunaka n akad da n prinsi p syaria h untu k menghindari hal-ha l 

yang hara m, bathi l, syubha t, maysi r da n ghara r.
3
 

Fintec h syaria h mempromosika n keuanga n yang 

bertanggungjawab, eti s, da n memberika n peluang untu k memengaruhi 

semua bentu k keuanga n secara globa l. Isla m pu n mampu 

mengimprovisasi da n menginovasi denga n teta p memperhatika n prinsip-

prinsi p syaria h. Karena dasarnya fintec h syaria h memiliki tujua n untu k 

saling tolong menolong dala m kebaika n. Penerapa n da n penggunaannya 

pu n dijami n teta p sesuai nilai-nilai isla m yang aka n memberika n manfaa t 

                                                 
2
 Praveen Kumar Donepudi, ‘Automation and Machine Learning in Transforming the 

Financial Industry’, Asian Business Review, 9.3 (2019), 129–38 

<https://doi.org/10.18034/abr.v9i3.494>. 
3
 Hakim Recca Ayu Hapsari Lukmanal, Buku Ajar Financial Technology LAW (Indramayu: 

CV. Adanu Abimata, 2022). 50 
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atau mashlaha h da n keuntunga n pada semua masyaraka t, bai k di dunia 

maupu n di akhira t.
4
 

Pada tahu n 2018, DS N MUI mengeluarka n fatwa terkai t fintec h 

syaria h dala m Fatwa DS N MUI No. 117/DSNMUI/II/2018 tentang 

Layana n Pembiayaa n Berbasi s Teknologi Informasi Sesuai Prinsi p 

Syaria h. Dala m fatwa ini, layana n pembiayaa n yang menggunaka n 

fintec h yang berbasi s Syaria h (fintec h syaria h untu k pembiayaan) haru s 

melakuka n layanannya sesuai denga n prinsi p Syaria h untu k menghindari 

riba (bunga) atau kerugia n yang tida k sesuai denga n Syaria h. Akad (akad) 

yang mendasarinya adala h ijara h (kontra k sewa atau jasa), bai’ (akad jua l 

beli), musyaraka h (akad bagi hasil), mudharaba h (akad bagi hasil), qard h 

(akad pinjaman) da n wakala h bi l ujra h (agensi berbasi s biaya).
5
 

2. Jenis-jenis Fintech Syariah 

Fintec h syaria h di Indonesia yang semaki n berkembang beberapa 

jeni s, antara lain:
6
 

a. Pee r To Pee r Lending (P2P)  

Fintec h lending atau fintec h Peer-to-Pee r Lending atau layana n 

Pinja m Meminja m Uang berbasi s Teknologi Informasi (LPMUBTI) 

adala h sala h satu inovasi pada bidang keuanga n denga n pemanfaata n 

teknologi yang memungkinka n pemberi pinjama n da n penerima 

                                                 
4
 Aa m Rusydiana, ‘Bagaimana Mengembangka n Industri Fintec h Syaria h Di Indonesia? 

Pendekata n Interpretive Structura l Mode l (ISM)’, Al-Muzara’a h, 6.2 (2019), 119 . 
5
 Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia, ‘Fatwa Dewan Syariah Nasional 

Majelis Ulama Indonesia No: 117/DSN-MUI/II/2018 Tentang Layanan Pembiayaan Berbasis 

Teknologi Informasi Berdasarkan Prinsip Syariah’, 2018, 14. 
6
Yuniar, KSEI IDF An-Nuur. https://fossei.org/peran-dan-jenis-fintech-syariah-di-

indonesia/ Diunduh Pada Tanggal  22 September 2024 

https://fossei.org/peran-dan-jenis-fintech-syariah-di-indonesia/
https://fossei.org/peran-dan-jenis-fintech-syariah-di-indonesia/
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pinjama n melakuka n transaksi pinja m meminja m tanpa haru s 

bertemu langsung. Mekanisme pinja m memija m ini dilakuka n 

melalui siste m yang tela h disediaka n ole h Penyelenggara Fintec h 

Lending, bai k melalui aplikasi maupu n lama n website. 

Fintec h pee r to pee r lending syaria h sendiri yakni layana n 

fintec h pada bidang jasa keuanga n denga n berpedoma n pada prinsi p 

syaria h yang mengaitka n anta r pemberi da n penerima pembiayaa n 

melalui penetapa n akad syaria h denga n berbasi s siste m elektroni k 

yang tersambung kepada interconnected networ k (internet).
7
 

Regulasi mengenai Financia l teknologi syaria h ini haru s 

didukung ole h OJ K denga n peratura n Otorita s Jasa Keuanga n 

Nomo r 77/PJOK01/2016 tentang Layana n Pinja m Meminja m Uang 

Berbasi s Teknologi Informasi.
8
  Dasa r huku m yang ada saa t ini 

masi h Fatwa terkai t penyelenggaraa n layana n pinjam-meminja m 

berbasi s teknologi informasi No.117/DSN-MUI/II/2018 Tentang 

Layana n Pembiayaa n Berbasi s Teknologi Informasi Berdasarka n 

Prinsi p Syaria h.
9
 Penyelengaraa n layana n pinjam-meminja m berbasi s 

teknologi informasi yang mempergunaka n akad syaria h berkembang 

denga n beberapa piliha n kepada para pengguna layana n, bai k itu 

peminja m maupu n piha k yang memberika n pinjama n. Skema yang 

                                                 
7
 Evi Fajriantina Lova, ‘Financia l Technology Pee r To Pee r Lending Syariah: Sebua h 

Perbandinga n Da n Analisis’, Jebl r, 1.2 (2021), 31. 
8
 Otoritas Jasa Keuangan, ‘Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor: 77 /POJK.01/2016 

Tentang Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi’, Otoritas Jasa 

Keuangan, 2016, 1–29. 
9
 Dewa n Syaria h Nasiona l Majeli s Ulama Indonesia. 
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diberika n peminja m maupu n pemberi pinjama n dapa t disesuaika n 

denga n kebutuha n mereka, sesuai korido r syaria h. 

P2 P lending atau pembiayaa n di fintec h syaria h dapa t 

menggunaka n akad wakala h bi l ujra h dimana platfor m berha k ata s 

ujra h atau biaya. Jika ada akad tambaha n terkai t investasi, fintec h 

syaria h dapa t menggunaka n akad musyaraka h atau mudharaba h 

tergantung kesepakata n mereka. Mekanisme pembagia n keuntunga n 

da n kerugia n haru s disepakati dala m kontra k da n denga n 

kesepakata n bersama antara para piha k.
10

 Conto h fintec h P2 P lending 

syaria h di Indonesia antara lain:
11

 

1) Ammana Ammana merupaka n sala h satu fintec h P2 P lending 

syaria h pertama di Indonesia. Mereka menggunaka n akad 

mudharaba h (bagi hasil) dala m skema pembiayaannya. 

2) Dana Syaria h Dana Syaria h menggunaka n akad wakala h wa l 

murabaha h, di mana dana pembiayaa n berasa l dari investo r da n 

disalurka n kepada peminja m denga n skema jua l beli. 

3) Investree Syaria h Investree memiliki layana n khusu s Investree 

Syaria h yang menggunaka n akad musyaraka h (kemitraan) dala m 

skema pembiayaannya. 

                                                 
10

 Hisya m Rifqi Madani, ‘Implementasi Penggunaa n Kecerdasa n Buata n Pada Industri 

Fintec h Syariah’, Jurna l Geuthèë: Penelitia n Multidisipli n, 4.3 (2021), 133. 
11

 Gilang Arvianto and others, ‘Analisis Akad-Akad Dalam Fintech P2P Lending Syariah 

Di Indonesia’, Academica : Journal of Multidisciplinary Studies, 5.1 (2021), 183–96 

<https://doi.org/10.22515/academica.v5i1.4116>. 
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4) Alami Syaria h Alami Syaria h merupaka n fintec h P2 P lending 

yang berbasi s di Bandung da n menggunaka n prinsi p syaria h 

denga n akad murabaha h (jua l beli). 

b. Crowdfunding  

Crowdfunding atau penggalanga n dana merupaka n sala h satu 

jeni s fintec h yang sedang popule r di berbagai negara, termasu k 

Indonesia. Melalui jeni s fintec h ini, masyaraka t dapa t menggalang 

dana atau berdonasi untu k suatu inisiatif atau progra m sosia l yang 

mereka pedulika n. Contohnya Kitabisa.co m da n Gandeng Tanga n. 

Crowdfunding dikelola ole h wada h yang disebu t platfor m 

denga n berbasi s interne t sehingga muda h untu k diakse s. 

Crowdfunding Isla m merupaka n siste m bisni s crowdfunding yang 

berbasi s agama Isla m. Proye k da n produ k yang ditawarka n adala h 

hala l da n diizinka n ole h agama Isla m. Demikia n juga uang yang 

aka n digunaka n untu k membiayai suatu proye k haru s dijami n hala l. 

Untu k menentuka n hala l suatu proye k atau produ k maka perlu untu k 

membentu k Dewa n Pengawa s Syaria h, ha l tersebu t untu k 

memastika n bahwa uang yang aka n ditawarka n untu k membiayai 

suatu proye k atau produ k adala h sa h, maka untu k sementara waktu 

pemili k uang (calo n penyandang dana) wajib mengisi formuli r 

pernyataa n tentang kehalala n uang tersebu t.
12

 

 

                                                 
12

 Anisa h Novitarani and Ro'fa h Setyowati, ‘Analisi s Crowdfunding Syaria h Berdasarka n 

Prinsi p Syaria h Compliance Serta Implementasinya Dala m Produ k Perbanka n Syariah’, Al-

Manahij: Jurna l Kajia n Huku m Isla m, 12.2 (2018), 252. 
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c. Digita l Payment 

Digita l paymen t adala h cara pembayara n denga n mengunaka n 

media elektroni k. Seseorang dapat mengaplikasikan transaksi 

pembayaran  dengan Short Message Service (SMS), Internet Banking, 

Mobile Banking, dan Dompet Elektronik.  Digita l paymen t 

merupaka n jeni s fintec h yang bergera k pada lalu linta s pembayara n 

bai k ole h perbanka n maupu n ban k indonesia. 
13

 

Beberapa conto h aplikasi fintec h yang meneyediaka n siste m 

pembayara n berbasi s digita l, antara lain: BSI Mobile, Muamalat DIN, 

Link Aja Syariah, Flip dan lain-lai n. Dari aplikasi tersebu t sala h 

satunya menawarka n kemudaha n bagi setia p pelangga n yang aka n 

melakuka n transaksi pembayara n, bai k pembayara n jasa maupu n 

barang tanpa haru s membawa uang cas h yang banya k.  

3. Perbedaan Fintech Syariah dan Fintech Konvensional 

Adapu n perbedaa n antara fintec h konvensiona l da n syaria h dapa t 

diliha t dari beberapa ha l yaitu:
14

 

a. Prinsi p Dasar 

Fintec h Syaria h Beroperasi berdasarka n prinsip-prinsi p syaria h 

Isla m, termasu k laranga n riba (bunga/menambahkan), ghara r 

(ketidakpastia n berlebihan), da n maysi r (perjudian). Sedangka n 

Fintec h Konvensiona l Beroperasi berdasarka n prinsi p keuanga n 

                                                 
13

 Ana Toni Roby Candra Yudha,  S. EI, Dk k Fintec h Syariah: Teori Da n Terapa n, ed. by 

Safira Amirulla h Aulia (Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2020). 14-16 
14

 Alen Suci Marlina and Nur Fatwa, ‘Fintech Syariah Sebagai Faktor Pendorong 

Peningkatan Inklusivitas Usaha Mikro Kecil Dan Menengah Di Indonesia’, Jurnal Tabarru’: 

Islamic Banking and Finance, 4.2 (2021), 412–22. 
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konvensiona l, termasu k penggunaa n bunga da n tida k memiliki 

batasa n religiu s.
15

 

b. Pengawasan 

Dala m menjalanka n kegiata n usahanya, fintec h berbasi s syaria h 

maupu n konvensioana l haru s sesuai denga n peratura n Otorita s Jasa 

da n Keuanga n (OJK) No.77/POJ K.01/2016 tangga l 26 Desembe r 

2016 tentang Layana n Pinja m Meminja m Uang Berbasi s Teknologi 

Informasi. Selai n Otorita s Jasa da n Keuanga n (OJK), fintec h berbasi s 

syaria h juga haru s menaati fatwa Dewa n Syaria h Nasiona l Majeli s 

Ulama Indonesia (DSN-MUI) No.117/DSN-MUI/II/2018 tentang 

Layana n Pembiayaa n Berbasi s Teknologi Informasi Berdasarka n 

Prinsi p Syaria h. 

c. Produ k da n Layana n  

Fintec h Syaria h Menawarka n produ k seperti murabaha h (jual-

beli), musyaraka h mutanaqisa h, mudharaba h da n ijara h (sewa) yang 

sesuai denga n prinsi p syaria h. Sedangka n fintec h Konvensiona l 

menawarka n produ k standa r seperti pinjama n berbasi s bunga, 

investasi.
16

 

d. Pembagia n Keuntungan 

Fintec h syaria h menggunaka n siste m bagi hasi l (profit-sharing), 

tida k mengena l siste m bunga yang mengandung unsu r riba da n tida k 

                                                 
15

 Ahmad Yudhira, ‘Analisis Perkembangan Financial Technology (Fintech) Syariah Pada 

Masa Pandemi Covid-19 Di Indonesia’, Value, 2.1 (2021), 13–28 

<https://doi.org/10.36490/value.v2i1.118>. 
16

 Yudhira. 17-18 
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sesuai denga n ajara n Isla m. Sedangka n fintec h konvensiona l 

Umumnya menggunaka n siste m bunga. 

4. Dasar Hukum Fintech  Syariah 

Regulasi fintec h di indonesia diatu r ole h Ban k Indonesia, Otorita s 

Jasa Keuanga n da n Majli s Ulama Indonesia diantaranya: 

a. PBI No. 19/12/PBI/2017 Tentang Penyelenggaraa n Fintec h.
17

 Dala m 

PBI diatu r mengenai tahapa n penyelenggaraa n teknologi finansia l, 

dari pendaftara, regulatory sandbox, perizina n da n persetujua n, serta 

pemantaua n da n pengawasa n. 

b. Fatwa Dewa n Syaria h Nasional-Majeli s Ulama Indonesia No. 

116/DSN-MUI/IX/2017 tentang Uang Elektroni k Syaria h.
18

 Dala m 

fatwa ini dijelaska n berbagai akad yang digunaka n dala m uang 

elektroni k syaria h, ketentua n biaya, da n ketentuan-ketentua n yang 

dilarang sesuai denga n prinsi p syaria h. 

c. Peratura n Otorita s Jasa Keuanga n (OJK) No. 13/POJ K.2/2018 

Tentang Inovasi Keuanga n Digita l di Sekto r Jasa Keuanga n.
19

 POJ K 

ini mengatu r mengenai lembaga jasa keuanga n da n pihak-piha k yang 

melakuka n kegiata n sekto r jasa keuanga n yang memanfaatka n 

ekosiste m digita l dala m usahanya. Untu k mendapatka n statu s 

                                                 
17

 Peraturan Bank Indonesia Nomor 19/12/PBI/2017, ‘Peraturan Bank Indonesia Nomor 

19/12/PBI/2017 Tentang Penyelenggaraan Teknologi Finansial’, Bank Indonesia, 2017, 1 

<https://www.bi.go.id/id/sistem-pembayaran/fintech/Contents/default.aspx>. 
18

 DSN MUI, ‘Uang Elektronik Syariah’, Fatwa Dewan Syariah Nasional, 19, 2017, 1–12. 
19

 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 13/PJOK.02/2018, ‘Inovasi Digital Di Sektor Jasa 

Keuangan’, Otoritas Jasa Keuangan, 2018, 1–29 

<http://www.ojk.go.id/id/kanal/iknb/regulasi/lembaga-keuangan-mikro/peraturan-

ojk/Documents/SAL-POJK Perizinan Final F.pdf>. 
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terdafta r di OJ K, teknologi finansia l haru s mendapa t statu s tercata t 

terlebi h dahulu da n melalui prose s Regulatory Sandbox untu k 

memastika teknologi finansia l tersebu t memenuhi kriteria dala m 

POJ K ini. 

d. POJ K No.77/POJ K.01/2016 tentang Layana n Pinja m Meminja m 

Uang Berbasi s Teknologi Finansia l (POJ K Fintech).
20

   Peratura n ini 

mengatu r terkai t teknologi finansia l pee r to pee r lending (P2PL). 

Dala m POJ K ini diatu r mengenai persyarata n da n perizina n lembaga 

teknologi finansia l finansia l pee r to pee r lending (P2PL), pemberi 

pinjama n, Perjanjia n antara pemberi da n penerima pinjama n, mitigasi 

resiko, tata kelola penyelenggaraa n lainnya. 

Sehingga indikato r dari adanya unsu r legalita s perusahaa n berbasi s 

Inovasi Keuanga n Digita l (Fin-Tech) di Indonesia yang tela h teruji da n 

secara resmi mendapa t izi n untu k melakuka n kegiata n usaha adala h tela h 

terdafta r dala m siste m OJ K denga n tujua n aga r mampu dilaksanaka n 

denga n memperhatika n bentu k produkdan/atau jasa Penyelenggara 

denga n layana n yang diberika n dala m transaksi elektroni k teta p memiliki 

legalita s yang sa h da n penyelenggaraannya dapa t dipertanggungjawabka n 

penyelenggara pendiria n ataupu n pengembanga n legalita s yang 

terpercaya da n mampu mendapa t kepercayaa n kepada masyaraka t lua s, 

sebagai konsume n di Indonesia.
21

 

                                                 
20

 Otoritas Jasa Keuangan. 
21

 Imelda Paskah Anita, Fakultas Hukum, and Universitas Udayana, ‘Legalitas Perusahaan 

Berbasis Financial Technology ( Fintech ) Dan Kaitannya Dengan Prinsip Perlindungan 

Konsumen Bank Indonesia’, Journal Ilmu Hukum, 8.7 (2018), 59–68. 
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B. Literasi Keuangan  

1. Pengertian Literasi Keuangan  

Dala m Strategi Nasiona l 2020-2025, Reserve Ban k of India 

mendefinisika n literasi keuanga n sebagai kombinasi kesadara n finansia l, 

pengetahua n, keterampila n, sika p da n perilaku yang diperluka n untu k 

membua t keputusa n keuanga n yang bai k da n pada akhirnya mencapai 

kesejahteraa n finansia l individu. Edukasi  keuanga n, di sisi lai n, 

didefinisika n sebagai prose s dimana konsumen/investo r keuanga n 

meningkatka n pemahama n mereka tentang produ k, konse p da n risiko 

keuanga n melalui informasi, pandua n dan/atau sara n yang obyektif, 

dala m mengembangka n keterampila n da n kepercayaa n diri dala m 

kesadara n risiko.
22

  

Literasi keuanga n adala h kepemilika n seperangka t keterampila n 

da n pengetahua n yang memungkinka n seseorang untu k membua t 

keputusa n yang tepa t da n efektif denga n semua sumbe r daya keuanga n 

mereka. Memahami konse p keuanga n dasa r memungkinka n orang untu k 

menavigasi siste m keuanga n. Orang denga n literasi keuanga n yang 

memadai membua t keputusa n keuanga n da n mengelola uang mereka 

lebi h bai k dibandingka n orang yang tida k memiliki pendidika n.
23

 

                                                 
22

 Departe m Literasi da n Keuanga n OJ K, ‘Strategi Nasiona l Literasi Keuanga n Indonesia’, 

Otorita s Jasa Keuanga n, 2021, 4. 
23

 Heru KristantoRaden Hendry Gusaptono, Pengenalan Literasi Keuangan Untuk 

Mengembangkan UMKM (Yogyakarta: LPPM UPN Veteran Yogyakarta, 2021) 

<http://eprints.upnyk.ac.id/26922/%0Ahttp://eprints.upnyk.ac.id/26922/1/BUKU ber-ISBN 2. 

Literasi Keuangan.pdf>. 
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Dari Pengertia n di ata s  literasi keuanga n merupaka n pengetahua n 

da n keterampila n yang berkaita n denga n keuanga n masyaraka t aga r 

mengetahui cara mengelola da n menggunaka n keuangannya secara 

optima l. Literasi keuanga n menuntu t masyaraka t untu k memiliki 

pendidika n keuanga n yang memadai sehingga dapa t mengambi l sika p 

da n mengambi l keputusa n keuanga n secara bija k. 

Literasi keuanga n mempunyai pera n langsung berhubunga n denga n 

financia l behavio r yang positif misalnya tentang pembayara n tagiha n 

yang tepa t, angsura n pinjama n, saving serta penggunaa n kartu kredi t 

secara bijaksana atau bisa juga denga n elektroni k money (aplikasi 

pembayara n online, digitalisasi). Literasi financia l aka n terjadi ketika 

seorang individu yang smar t da n agile atau (literate) merupaka n 

kemampua n individu yang mempunyai suatu keahlia n, kompetensi serta 

kemampua n yang membua t manusia aka n bisa da n mampu menggunaka n 

sumbe r daya yang dimiliki dala m pencapaia n suatu tujua n. Kecakapa n 

(literacy) adala h suatu ha l yang sanga t penting dipunyai sesorang untu k 

pencapaia n tujua n tertentu.
24

 

2. Indikator Literasi Keuangan 

Financial literacy mencakup beberapa aspek dalam keuangan, yaitu 

pengetahuan dasar mengenai keuangan pribadi (basic personal finance), 

manajemen uang (money management), manajemen kredit dan utang 

(credit and debt management), tabungan dan investasi (saving and 
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investment), serta manajemen risiko (risk management). Aspek-aspek 

tersebut akan diuraikan berikut ini.
25

 

a. Pengetahua n Dasa r mengenai Keuanga n Pribadi (Basic Persona l 

Finance)  

Pengetahua n dasa r mengenai keuanga n pribadi mencaku p 

pemahama n terhada p beberapa hal-ha l yang paling dasa r dala m siste m 

keuanga n seperti perhitunga n tingka t bunga sederhana, bunga 

majemu k, pengaru h inflasi, oportunity cos t, nilai waktu dari uang, 

likuidita s suatu ase t da n lain-lai n.
26

 

b. Manajeme n Uang  

Aspe k ini mencaku p bagaimana seseorang mengelola uang yang 

dimilikinya serta kemampua n menganalisi s sumbe r pendapata n 

pribadinya. Manajeme n uang juga terkai t denga n bagaimana seseorang 

membua t priorita s penggunaa n dana serta membua t anggara n.
27

  

c. Manajeme n Kredi t da n Utang  

Ada kalanya seseorang mengalami kekuranga n dana sehingga 

haru s memanfaatka n kredi t maupu n utang. Semaki n tingginya 

kebutuha n da n tuntuta n hidu p mengakibatka n tida k semua 

pengeluara n dapa t lagi dibiayai denga n pendapata n, seperti ruma h da n 

kendaraa n, serta biaya pendidika n. Menggunaka n kredi t maupu n utang 

dapa t menjadi pertimbanga n untu k mengatasi ha l tersebu t. Denga n 

                                                 
25

 Selvi, Literasi Keuangan Masyarakat : Pahami Keuangan Investasi Anda (Gorontalo: 

Ideas Publishing, 2018). 31 
26

 Selvi. 32 
27

 Selvi. 32 



29 

 

 

sumbe r pendanaa n berupa kredi t maupu n utang, individu dapa t 

mengonsumsi barang da n jasa pada saa t ini, da n membayarnya di masa 

yang aka n datang.
28

 

d. Tabunga n (saving)  

Adala h bagia n pendapata n masyaraka t yang tida k digunaka n 

untu k konsumsi. Masyaraka t yang mempunyai penghasila n lebi h besa r 

dari kebutuha n konsumsi aka n mempunyai kesempata n untu k 

menabung.  

e. Investasi (investment)  

Adala h bagia n dari tabunga n yang digunaka n untu k kegiata n 

ekonomi menghasilka n barang da n jasa (produksi) yang bertujua n 

mendapatka n keuntunga n. Jika tabunga n besa r, maka aka n digunaka n 

untu k kegiata n menghasilka n kembali barang da n jasa (produksi). 

Dala m berinvestasi, terdapa t banya k instrume n insvestasi yang dapa t 

dipili h individu, bai k pada ase t rii l seperti tana h, properti, ema s, 

maupu n ase t keuanga n seperti saha m, obligasi, sertifika t deposito, da n 

reksadana.
29

 

f. Manajeme n Risiko  

Risiko bisa didefinisika n sebagai ketidakpastia n atau 

kemungkina n adanya kerugia n finansia l. Respo n tia p individu 

berbeda-beda terhada p risiko, tergantung pengalama n masa lalu serta 

motivasi psikologi s. Kebanyaka n individu cenderung menghindari 
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situasi yang menimbulka n rasa tida k ama n ataupu n tida k 

berkecukupa n. Ole h karena itu, penting untu k dapa t menghadapi risiko 

denga n cara yang logi s da n terkendali.
 30

 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Literasi Keuangan  

Dala m literasi keuanga n mempunyai perbedaa n antara satu denga n 

yang lai n dari seseorang. Tingka t literasi keuanga n yang dipunyai ole h 

setia p individu aka n berbeda-beda sesuai denga n kemampua n intelegensi 

da n kemampua n analisisnya. Kondisi tersebu t dikarenaka n ole h terdapa t 

fakto r yang berdampa k sehingga terjadi perbedaa n antara individu satu 

da n individu lainya.
31

 

a. Perilaku Keuanga n (Financia l Behavior)   

Behaviora l finance merupaka n suatu cabang ilmu pengetahua n 

yang mempelajari bagaimana seorang manusia mampu untu k 

mensikapi da n bereaksi ata s suatu pengetahua n atau informasi yang 

ada atau yang diterima ole h manusia tersebu t, keadaa n tersebu t 

adala h untu k da n berupaya mengambi l suatu keputusa n yang bisa 

mengoptimalka n tingka t pengembalia n denga n memperhatika n risiko 

yang ditimbulka n padanya sebagai suatu unsu r sika p da n tindaka n 

seseorang yang merupaka n fakto r penentu dala m berinvestasi.  

Perilaku keuanga n adala h berhubunga n denga n tanggung jawab 

keuanga n pada setia p manusia yang terkai t denga n cara pengelolaa n 

atau manajeme n keuanga n. Dala m ha l ini, tanggung jawab keuanga n 
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adala h berupa suatu prose s manajeme n keuanga n atau pendanaa n 

serta ase t yang dilakuka n secara produktif. Manajeme n keuanga n 

merupaka n sebua h prose s dala m menguasai da n menggunaka n ase t 

keuanga n yang dimilikinya. Terdapa t banya k kompone n yang masu k 

ke manajeme n keuanga n yang efektif da n efisie n, misalnya tentang 

pengatura n anggara n, penilaia n pembelia n berdasarka n kebutuha n 

(needs). Kegiata n da n aktivita s utama pada manajeme n keuanga n 

yaitu sebua h prose s penganggara n keuanga n. Anggara n keuanga n 

dala m ha l ini bertujua n untu k memberika n da n memastika n bahwa 

setia p individu mampu dala m mengelola kewajiba n keuanga n secara 

tepa t waktu, akura t da n presisi denga n memakai penghasila n yang 

diterima pada waktu yang sama.
32

 

b. Fakto r Demografi  

Demografi adala h ilustrasi tentang lata r belakang persona l 

sehingga bisa memberika n dampa k pada financia l literacy. Fakto r 

sosio-demografi meliputi jeni s kelami n, umu r, tingka t edukasi, statu s 

perkawina n, job, keduduka n kerja, serta pendapata n. Umu r 

merupaka n suatu batasa n da n tingka t ukura n hidu p yang berdampa k 

pada kondisi fisi k manusia.
33

 Pernyataa n ini berasa l dari tingka t 

pendidika n yang diselesaika n, namu n selai n pendidika n forma l, 
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keterampila n kognitif juga berpera n dala m meningkatka n 

pengetahua n keuanga n. Secara singka t, faktor-fakto r yang dimiliki 

pada demografi terdiri dari jeni s kelami n, tingka t pendidika n, serta 

tingka t pendapata n. 

c. Fakto r Pendidika n  

Pendidika n merupaka n moda l manusia sebagai sala h satu 

fakto r yang diinginka n yang memberika n pengaru h pada 

kesejahteraa n manusia. Pera n pendidika n berdampa k pada 

produktifita s da n efisiensi kerja pegawai da n aka n berdampa k pada 

rea l income individu di sekto r ruma h tangga. 

4. Tujuan Literasi Keuangan 

a. Meningkatnya kualita s pengambila n keputusa n keuanga n individu dan 

b. Perubaha n sika p da n perilaku individu dala m pengelolaa n keuanga n 

menjadi lebi h bai k sehingga mampu menentuka n da n memanfaatka n 

lembaga, produ k da n layana n jasa keuanga n yang sesuai denga n 

kebutuha n da n kemampua n Konsume n da n masyaraka t.
34

 

C. Religiusitas 

1. Pengertian Religiusitas 

Menuru t KBBI, religiusita s atau religi memiliki makna 

kepercayaa n kepada Tuha n.  Kepercayaa n disini memiliki makna 

bahwa ada kekuata n adikodrati diata s kemampua n manusia.
35

 Istila h 
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religiusita s berasa l dari kata bahasa Inggri s “Religion” yang berarti 

agama, da n kemudia n menjadi kata sifa t "religios" yang berarti religiu s 

atau keagamaa n. “Agama” berarti kepercayaa n kepada Tuha n, 

kepercayaa n terhada p kekuasaa n yang lebi h tinggi dari manusia.
36

  

Religiusita s merupaka n bagia n dari ciri-ciri kepribadia n seseorang, 

yang menggambarka n kepribadia n sebagai internalisasi nilai-nilai agama 

secara utu h, yang bersumbe r dari sosialisasi nilai-nilai agama sepanjang 

kehidupa n. Ole h karena itu, jika seseorang beragama, hendaknya 

personalita s da n kepribadianya mencerminka n struktu r umu m dirinya, 

yang tercermi n dala m cara pandang, motivasi, pemikira n, sika p, perilaku, 

da n kepuasa n diri terhada p organisasi, siste m psikologi s. 

2. Indikator Religiusitas 

Menurut Glock dan Stark dalam Sudaryanto., N. Ari Subagio, 

Anifatul Hanim, Whidya Utami religiusitas dapat diukur melalui beberapa 

indikator antara lain:
37

 

a. Dimensi Keyakina n (Belief) 

Sejauh mana seseorang menerima dan mengakui hal-hal 

dogmatis dalam agamanya. Misalnya keyakinan terhadap sifat-sifat 

Tuhan, keberadaan malaikat, para Nabi dan lain sebagainya. 
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b. Dimensi Amalan Keagamaan (Ritual) 

Dimensi amalan keagamaan merupakan sejauh mana seseorang 

menunaikan kewajiban ritual keagamaannya. Misalnya menunaikan 

shalat, zakat, puasa, haji dan lain sebagainya. 

c. Dimensi Pemahaman (Pengalaman) 

Dimensi penghayatan adalah perasaan keagamaan yang dialami 

dan dirasakan seperti merasa dekat dengan Tuhan, tenang ketika 

berdoa, merasa dekat dengan Tuhan, tenang ketika berdoa, terharu 

mendengar ayat suci Al-Qur'an, merasa takut berbuat dosa dan lain 

sebagainya. 

d. Dimensi Pengetahuan (Knowledge) 

Dimensi ilmu agama adalah sejauh mana seseorang mengetahui 

dan memahami ajaran agamanya, khususnya yang ada di dalam Al-

Qur'an, hadis, ilmu fiqh dan lain sebagainya. 

e. Dimensi Akibat (Consequences) 

Dimensi konsekuensi adalah sejauh mana implikasi ajaran 

agama mempengaruhi perilaku seseorang dalam kehidupan 

bermasyarakat. Misalnya takut berbuat dosa dan menghindari hal- hal 

yang dilarang agama. 

Pendapat tersebut sesuai dengan lima aspek dalam implementasi 

ajaran Islam pada aspek religiusitas, yaitu: 

a. Aspek keimanan yang sejajar dengan keyakinan agama, berkaitan 

dengan keimanan kepada Tuhan, Malaikat, Nabi dan sebagainya. 
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b. Aspek keislaman sejajar dengan amalan keagamaan, berkaitan dengan 

frekuensi atau intensitas pelaksanaan ajaran agama seperti shalat, 

puasa dan lain-lain. 

c. Aspek Ihsan sejajar dengan pengalaman keagamaan berkaitan dengan 

pengalaman dan perasaan seseorang terhadap keberadaan. 

d. Aspek ilmu sejajar dengan ilmu agama, yaitu pengetahuan seseorang 

terhadap ajaran agama. 

e. Aspek amal sejajar dengan akibat agama, berkaitan dengan kehidupan 

seseorang dalam masyarakat dan sebagainya. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Religiusitas 

Menuru t Thoules s dala m penelitia n Heny Kristiana Rahmawati 

menyebutka n ada beberapa fakto r yang mempengaruhi religiusita s, 

yaitu:
38

 

a. Pengaru h pendidika n atau pengajara n da n berbagai tekana n sosia l.  

Fakto r sosia l ini mencaku p semua pengaru h sosia l dala m 

perkembanga n keagamaa n itu, termasu k pendidika n dari orang tua, 

tradisi-tradisi sosia l, tekana n dari lingkunga n sosia l untu k 

menyesuaika n diri denga n berbagai pendapa t da n sika p yang 

disepakati ole h lingkunga n itu. 
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b. Fakto r Pengalama n  

Berkaita n denga n berbagai jeni s pengalama n yang membentu k 

sika p keagamaa n. Terutama pengalama n mengenai keindaha n, konfli k 

mora l da n pengalama n emosiona l keagamaa n. 

c. Fakto r Kehidupan 

Faktor-fakto r yang seluruhnya atau sebagia n yang timbu l dari 

kebutuhan-kebutuha n yang tida k terpenuhi, terutama kebutuha n 

terhada p keamana n, cinta kasi h, harga diri, da n ancama n kematia n. 

d. Fakto r Intelektua l. 

Fakto r intelektua l yaitu berbagai ha l yang berhubunga n denga n 

prose s pemikira n verba l terutama dala m pembentuka n keyakinan- 

keyakina n keagamaa n. 

 

D. Kerangka Pemikiran  

Berdasarka n penjelasa n yang terdapa t dilandasa n teori diata s serta 

penelitia n terdahulu (relevan), dapa t ditari k kesimpula n bahwasanya semua 

itu dapa t digambarka n hubunga n antara variabelnya secara sistemati s dala m 

suatu suatu paradigma penelitia n. Adapu n paradigma penelitia n merupaka n 

pemikira n untu k menunjuka n apaka h ada hubunga n antara variabe l yang 

aka n diteliti, serta untu k mengetahui teori yang aka n digunaka n untu k 

merumuska n hipotesi s, menjelaska n bagaimana pendapa t peneliti terhada p 

fakta yang terdapa t langsung dilingkunga n masyaraka t. Beriku t merupaka n 

gambara n paradigma penelitia n hubunga n antara variabe l X1 (Literasi 
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Keuangan) da n X2 (Religiusitas) terhada p Variabe l Y (Penggunaa n Fintec h 

Syariah) sebagai berikut:  

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan  : Pengaruh Masing-Masing Variabel 

 H1: Pengaruh X1 Terhadap Y 

 H2: Pengaruh X2 Terhadap Y 

 H3: Pengaruh X3 Terhadap Y 

 

E. Hipotesis Penelitian  

Adanya hipotesi s penelitia n memiliki fungsi da n kegunaa n untu k 

memperole h jawaba n sementara dari pertanyaa n yang dikemukaka n di dala m 

rumusa n masala h diata s, dala m penelitia n ini, hipotesi s yang diajuka n adala h 

kesimpula n sementara yang nantinya aka n diuji keabsahannya. Da n beriku t 

merupaka n hipotesi s dari penelitia n ini: 

Berdasarkan Tinjauan pustaka dan landasan teori maka hipotesis 

penelitian dirumuskan sebagai berikut: 

 

 

Religiusitas  

(X2) 

Literasi 

Keuangan 

 (X1) 
Penggunaan Fintech 

Syariah (Y) 

H1 

H2 

H3 
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1. Literasi Keuangan terhadapa Fintech Syariah 

Penelitian Ni Komang Dwi Savitri Rahayu, Made Ary Meitriana 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Literasi keuangan berpengaruh 

positif terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Literasi keuangan 

mengacu pada pemahaman dan kemampuan seseorang dalam mengelola 

keuangan pribadi. Semakin tinggi tingkat literasi keuangan seseorang, 

semakin baik pemahamannya tentang produk dan layanan keuangan, 

termasuk fintech syariah.
39

 Penelitian Peni Haryanti,  M. Fathu l Azmi. 

Penelitia n ini menunjukka n bahwa literasi keuanga n syaria h dala m 

bidang pengetahua n keuanga n tida k berpengaru h secara parsia l terhada p 

penggunaa n fintec h syaria h pada mahasiswa FE UNHASY.
40

 

H1 : Literasi keuanga n berpengaru h signifika n terhada p penggunaa n 

fintec h syaria h pada dose n FEBI IAI N Metro. (Semaki n tinggi 

tingka t literasi keuanga n individu, semaki n besa r kemungkina n 

mereka menggunaka n layana n fintec h syariah). 

H0: Literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap penggunaan 

layanan fintech syariah pada dosen FEBI IAIN Metro. 

2. Religiusitas Terhadap Fintech Syariah 

Penelitian Muhammad Ikbal Falevy, Suryani, Prima Dwi Priyatno 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel religiusitas memiliki 
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pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan menggunakan 

layanan perbankan syariah di kalangan mahasiswa Jabodetabek.
41

 

Religiusitas mengacu pada tingkat kepatuhan seseorang terhadap ajaran 

agamanya. Dalam konteks Islam, ini termasuk kepatuhan terhadap prinsip-

prinsip keuangan syariah. Penelitian Wahid Wachyu Adi Winarto, 

Parwoto Hasil Penelitiannya Menunjukan Religiusitas tidak berpengaruh 

terhadap sikap atau niat untuk menggunakan kembali fintech syariah.
42

 

H2 : Religiusita s berpengaru h signifika n terhada p penggunaa n fintec h 

syaria h pada dose n FEBI IAI N Metro. (Tingka t religiusita s yang 

tinggi dapa t mempengaruhi persepsi da n penerimaa n individu 

terhada p fintec h syaria h). 

H0 : Religiusitas tidak berpengaruh signifikan terhadap penggunaan 

layanan fintech syariah di kalangan dosen FEBI IAIN Metro. 

3. Fintech Syariah 

Penelitian Azis Amirulbahar dan Muhammad Rifki Shihab: 

Penelitian ini mengeksplorasi pengaruh faktor religiusitas  serta literasi 

keuangan syariah terhadap niat menggunakan aplikasi fintech syariah. 

Meskipun hasilnya tidak disebutkan secara spesifik, penelitian ini 

menunjukkan bahwa literasi keuangan dan religiusitas memiliki peran 
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penting dalam mempengaruhi keputusan menggunakan fintech syariah.
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Penelitian Muhammad Ikbal Falevy, Suryani, Prima Dwi Priyatno Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa variabel literasi keuangan syariah, 

religiusitas dan persepsi mahasiswa jabodetabek memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap keputusan menggunakan layanan 

perbankan syariah.
 44

 

H3 : Literasi keuanga n da n religiusita s secara bersama-sama 

berpengaru h signifika n terhada p penggunaa n fintec h syaria h pada 

dose n FEBI IAI N Metro. (Kombinasi tingka t literasi keuanga n da n 

religiusita s individu dapa t mempengaruhi keputusa n mereka dala m 

menggunaka n layana n fintec h syariah). 

H0: Literasi keuangan dan religiusitas secara bersama-sama tidak 

berpengaruh signifikan terhadap penggunaan fintech syariah di dosen 

FEBI IAIN Metro. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitia n ini menggunaka n pendekata n kuantitatif mengacu pada 

pandanga n filsafa t positivisme. filsafa t positivisme memandang suatu bahwa 

fenomena dala m penelitia n dapa t diklasifikasika n, relatif teta p, konkri t, 

teramati, teruku r, da n hubunga n gejala bersifa t sebab akiba t. Sehingga 

penelitia n kuantitatif umumnya menggunaka n hal-ha l sebagai beriku t dala m 

penerapannya:
1
 

1. Umumnya dilakuka n pada populasi atau sampe l tertentu yang 

representatif. da n menggunaka n tekni k tertentu untu k penarika n sampe l, 

sehingga kesimpula n hasi l penelitia n dapa t digeneralisasika n pada 

populasi di mana sampe l tersebu t diambi l. 

2. Prose s penelitia n bersifa t deduktif, di mana untu k menjawab rumusa n 

masala h digunaka n konse p atau teori sehingga dapa t dirumuska n 

hipotesi s. 

3. Hipotesi s tersebu t selanjutnya diuji melalui pengumpula n da n lapanga n. 

Untu k mengumpulka n data digunaka n instrume n penelitia n. 

4. Data yang tela h terkumpu l selanjutnya dianalisi s secara kuantitatif denga n 

menggunaka n statisti k deskriptif sehingga dapa t disimpulka n hipotesi s 

yang dirumuska n terbukti atau tida k. 

                                                 
1
   Ratna Wijayanti Dania R Paramita. Noviansya h Riza l, And  M. M. Riza Bahtia R 

Sulistya n., Metode Penelitia N Kuantitatif Buku Aja R Perkuliaha N Metodologi Penelitia N Bagi 

Mahasiswa Akuntansi & Manajeme N, 3rd Ed N (Widya Gama Pres S Stie Widya Gama Lumajang, 

2021). 
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5. Merupaka n studi yang diposisika n sebagai beba s nilai (value free). 

Sehingga penelitia n ini sanga t keta t menerapka n prinsip-prinsi p 

objektivita s. Objektivita s dapa t diperole h antara lai n melalui instrumen t 

yang tela h diuji validita s da n reliabilitasnya. Reliabilitia s merupaka n 

syara t mutla k yang haru s dipenuhi karena eleme n tersebu t menentuka n 

kualita s hasi l penelitia n serta generalisasi hasi l penelitia n selanjutnya. 

6. Lebi h mementingka n adanya variabel-variabe l sebagai obje k penelitia n 

yang selanjutnya variabe l tersebu t haru s dapa t didefinisika n dala m 

bentu k operasiona l da n dapa t diskalaka n. 

Rancanga n penelitia n yang digunaka n adala h rancanga n penelitia n 

kuantitatif denga n Penelitia n kausa l atau hubunga n sebab-akiba t (causa l 

researc h design). Dala m paradigma ini terdapa t dua variabe l independe n da n 

satu depende n. Penelitia n ini bersifa t asosiatif, yaitu yang memiliki sifa t 

hubuga n antara dua variabe l atau lebi h. Asosiatif yang dimaksud dala m 

penelitia n ini yaitu ada tidaknya pengaru h antara literasi keuanga n da n 

religiusita s terhada p penggunaa n Financia l Technology  (Fintech)  Syaria h 

pada Dose n Febi Institu t Agama Isla m Negeri (IAIN) Metro. 

 

B. Definisi Operasional Variabel 

Variabe l penelitia n merupaka n segala bentu k apa saja yang ditentuka n 

ole h peneliti untu k dipelajari sehingga dapa t diperole h kesimpulannya. 

Dala m penelitia n ini menggunaka n 3 variabe l yaitu 2 variabe l beba s (X) da n 

variabe l terika t (Y). Definisi kerja variabel-variabe l dala m penelitia n ini 

dijelaska n sebagai berikut: 
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1. Variabe l Beba s (Indevenden) 

a. Monetary Authority of Singapore (MAS) dala m Quantitive Researc h 

o n Financia l Literacy Level s i n Singapore (2005) menyebutka n 

literasi keuanga n sebagai kemampua n individu untu k membua t 

penilaia n yang tepa t da n mengambi l keputusa n yang efektif dala m 

mengelola keuangannya. Dala m menguku r literasi keuanga n terdapa t 

3 (tiga) tingkatan: Basic Money Managemen t (penganggara n, 

pengeluara n, tabunga n, pinjama n da n kredit), Perencanaa n keuangan/ 

perencanaa n pensiu n da n Pengetahua n investasi.
2
 

b. Religiusita s Islami menuru t Tilliouine e t.a l. dala m buku Bambang 

Suryadi da n Bahru l Haya t, merupaka n konse p religiusita s yang 

memiliki identifikasi khusu s tertuli s dala m kitab suci Al-Qur'a n da n 

Sunna h yang diajarka n ole h nabi dimana terdapa t lima ciri kha s 

religiusita s Islami, pertama bahwa tiada tuha n selai n Alla h da n 

Muhammad adala h utusa n Alla h, kedua bahwa ibada h merupaka n 

kewajiba n, ketiga mengenai aspe k keikhlasa n, keempa t prakti k 

keagamaa n yang wajib seperti berpuasa pada bula n Ramadha n da n 

yang terakhi r melaksanaka n ibada h haji setidaknya satu kali seumu r 

hidu p.
3
 

2. Variabe l Terika t (Dependen) 

Dala m fatwa tersebu t, fintec h syaria h diartika n sebagai 

penyelenggaraa n layana n jasa keuanga n yang mempertemuka n pemberi 

                                                 
2
 Departe m Literasi da n Keuanga n OJ K. 22 

3
  Bahru L Haya T Bambang Suryadi, Religiusita s Konse p, Pengukura n, Da n  Implementasi 

Di Indonesia (Jakarta Pusat: Bibliosmia Karya Indonesia, 2021). 9 
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pembiayaa n denga n penerima pembiayaa n berdasarka n prinsi p syaria h 

dala m rangka melakuka n akad pembiayaa n melalui siste m elektroni k. 

Fintec h syaria h adala h pemanfaata n layana n keuanga n berbasi s teknologi 

yang beroperasi sesuai denga n prinsip-prinsi p syaria h. 

 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupaka n lua s keseluruha n wilaya h yang digeneralisasi 

yang terdiri dari obje k atau subje k yang mempunyai kuantita s, kualita s 

da n karakteristi k tertentu sesuai denga n yang ditetapka n ole h peneliti 

yang digunaka n untu k menyusu n interpretasi da n data penelitia n yang 

berakhi r denga n kegiata n penarika n kesimpula n.
4
 Populasi yang aka n 

peneliti gunaka n dala m penelitia n ini adala h Pada Dose n Febi Institu t 

Agama Isla m Negeri (IAIN) Metro. 

Tabel. 3.1 

Data Populasi Penelitian 

Jurusan Dosen PNS Dosen P3K Jumlah Dosen 

Perbanka n 

Syaria h  
10 6 16 

Ekonomi 

Syariah 
15 6 21 

Akuntansi 

Syariah 
10 - 10 

Manajeme n 

Haji da n 

Umroh 

7 3 10 

Total 57 

 

 

                                                 
4
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: alfabeta, 2018). 130 
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2. Sampel 

Sampe l merupaka n bagia n atau sebagaia n keci l dari objek/ subje k 

yang terdapa t di dala m sebua h populasi penelitia n. Subse t ini diambi l 

karena dala m banya k kasu s tida k mungki n peneliti meneliti seluru h 

populasi. Ole h karena itu diperluka n perwakila n populasi.
5
 Sampe l adala h 

sebagia n data yang merupaka n obje k dari populasi yang diambi l. 

Jika Populasi (N) terbata s da n diketahui, maka Rumu s Slovi n dapa t 

digunaka n untu k menghitung besarnya  n yang dibutuhka n sebagai sampe l 

dari populasi.
6
 Dari penelitia n ini jumla h populasi suda h diketahui 

sebanya k. Jumla h Dose n Febi Institu t Agama Isla m Negeri (IAIN) Metro, 

denga n menggunaka n rumu s slovi n sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
 

Keterangan:  

n =  ukura n sampe l yang dicari 

N =  ukura n populasi 

e = Tingka t Kesalaha n sample (sampling error), biasanya 10%  

Berdasarka n rumu s Slovi n tersebu t, Dala m rumu s Slovi n ada 

ketentua n sebagai berikut: Nilai e = 0,1 (10%) .Maka diperola  h besarnya 

sampe l sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁 (0,1)2
 

                                                 
5
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif. 130 

6
 Dahlia Amelia and others, Metode Penelitian Kuantitatif (Aceh: Yayasan Penerbit 

Muhammad Zaini, 2023). 107 
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𝑛 =
57

1 + 57 (0,1)2
 

𝑛 =
57

1,57
 

𝑛 = 36,3057 

 

Hasi l yang diperole h dari perhitunga n di ata s merupaka n jumla h 

minima l sampe l yang digunaka n dala m penelitia n ini. Penelitia n ini 

menggunaka n sampe l sebanya k 36,3057 responde n. Karena topi k yang 

digunaka n adala h sko r, maka dibulatka n ke 36 responde n. 

3. Tekni k Pengambila n Sampel 

Penelitia n ini menggunaka n metode no n probability sampling, da n 

metode pengambila n sampelnya adala h purposive sampling. Perposive 

sampling merupaka n tekni k pengambila n sampe l penelitia n 

menggunaka n pertimbanga n, ukura n da n kriteria tertentu yang tela h 

ditetapka n ole h peneliti sebelu m dilaksanakannya prose s penelitia n.
7
 

Purposive sampling juga disebu t denga n judgmenta l sampling, yaitu 

pengambila n sampe l yang didasarka n kepada penilaia n (judgment) 

peneliti mengenai siapa saja yang memenuhi syara t untu k dijadika n 

sampe l. Penelitia n yang pengambila n sampelnya menggunaka n tekni k ini 

dituntu t haru s mempunyai lata r belakang pengetahua n yang bai k aga r 

diperole h sampe l yang sesuai denga n karakteristi k, ciri, kriteria, atau sifa t 

tertentu. 

                                                 
7
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Kreteria responde n pada penelitia n ini dala m pemiliha n sampe l 

adala h sebagai berikut: 

a. Dose n Febi IAI N Metro aktif mengajar 

b. Memiliki pengalama n atau kecenderunga n untu k menggunaka n 

teknologi keuanga n syaria h. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Tekni k Pengambila n Sampel 

a. Kuesioner (angket) 

Kuesioner (angke t) adala h metode pengumpula n data yang 

melibatka n penggunaa n dafta r pertanyaa n tertuli s yang disebarka n 

kepada responde n. Pertanyaan-pertanyaa n ini dirancang untu k 

mengumpulka n informasi tentang pendapa t, sika p, pengetahua n, atau 

perilaku subje k penelitia n. Tekni k penyebara n data denga n  kuesione r 

merupaka n tekni k pengumpula n data yang efisie n bila peneliti tahu 

denga n pasti variabe l yang aka n diuku r da n tahu apa yang bisa 

diharapka n dari responde n.
8
 Selai n itu, kuesione r juga coco k 

digunaka n bila jumla h responde n cuku p besa r da n terseba r di 

wilaya h yang lua s. Kuesione r ini ditujuka n atau disebarka n untu k 

Dose n Febi Institu t Agama Isla m Negeri (IAIN) Metro. 

b. Wawancara  

Wawancara digunaka n sebagai tekni k pengumpula n data, 

apabila peneliti ingi n melakuka n studi pendahulua n untu k 

                                                 
8
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif. 219 
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menemuka n permasalaha n yang haru s diteliti, da n juga apabila 

peneliti mengetahui hal-ha l dari responde n yang lebi h mendala m da n 

jumla h responde n sediki t. wawancara ini dilakuka n secara tatapmuka 

(face to face). denga n tida k terstruktu r.
9
 wawancara tida k terstruktu r 

ini adala h wawancara yang beba s tida k menggunaka n pedoma n 

wawancara yang tela h tersusu n secara sistemati s da n lengka p datanya. 

peneliti berusaha mendapatka n informasi awa l tentang berbagai isu 

atau permasalaha n pada obje k sehingga peneliti dapa t menentuka n 

secara pasti permasalaha n atau variabe l yang haru s di teliti. 

2. Sumbe r Data 

Dala m penelitia n ini, peneliti aka n menggunaka n sumbe r data 

berupa data prime r da n data sekunde r. Data prime r dala m penelitia n ini 

adala h data yang diperole h secara langsung melalui wawancara da n 

kuesione r terhada p responde n atau informa n. Sedangka n data sekunde r 

dala m penelitia n ini adala h berupa buku, jurna l da n dokumen-dokume n 

hasi l publikasi.
10

 

3. Variabe l Penelitian 

Variabe l penelitia n adala h baha n penelitia n yang dapa t berupa apa 

saja, dapa t dimodifikasi, ditentuka n ole h peneliti, kemudia n diperiksa da n 

disimpulka n. Dala m penelitia n ini peneliti menggunaka n tiga variabe l, 

yaitu dua variabe l beba s da n satu variabe l terika t. Dala m penelitia n ini 

                                                 
9
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif. 214 

10
 Muhammad Darwin and others, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, 2021. 151-

152 
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terdapa t tiga variabe l, yaitu variabe l beba s X1 (literasi keuangan), X2 

(religiusitas) da n variabe l terika t Y (pengguna fintec h syariah). 

4. Skala Pengukuran 

Skala pengukura n yang digunaka n dala m penelitia n ini adala h skala 

Liker t, Skala Liker t digunaka n untu k menguku r sika p, pendapa t, da n 

persepsi seseorang atau sekelompo k orang te ntang fenomena sosia l. 

Dala m penelitia n, fenomena sosia l ini tela h ditetapka n secara spesifi k 

ole h peneliti, yang selanjutnya disebu t sebagai variabe l penelitia n. 

Denga n skala Liker t, maka variabe l yang aka n diuku r dijabarka n menjadi 

indikato r variabe l. Kemudia n indikato r tersebu t dijadika n sebagai titi k 

tola k untu k menyusu n item-ite m instrume n yang dapa t berupa 

pernyataa n atau pertanyaa n.
11

 Ole h karena itu, responde n hanya perlu 

memili h jawaba n dari lima alternatif jawaba n yang disaranka n. peneliti. 

Tabel 3.2 

Skala Likert 

Skor Keterangan 

1 Sanga t tida k setuju (STS) 

2 Tida k Setuju (TS) 

3 Netra l (N) 

4 Setuju (S) 

5 Sanga t setuju (SJ) 

 

E. Instrumen t Penelitian 

Instrume n penelitia n adala h ala t yang digunaka n peneliti untu k 

menguku r apa yang ingi n diketahui penuli s. Banyaknya ala t penelitia n 

tergantung dari banyaknya variabe l yang terkai t denga n penelitia n. Instrume n 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif. 152 
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yang digunaka n dala m penelitia n ini adala h kuesione r.
12

 Kuesione r 

dirumuska n berdasarka n serangkaia n teori yang tela h dikembangka n 

sebelumnya, kemudia n dikembangka n teori berdasarka n pertanyaa n atau 

pernyataa n, kemudia n teori-teori tersebu t disajika n kepada responde n da n 

diberi peringka t pada skala Liker t. Adapu n kisi-kisi instrume n atau jumla h 

pernyataa n dari masing-masing indikato r dapa t diliha t pada tabe l dibawa h 

ini: 

Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Kuesioner 

 Variabel Indikator No Item 

Literasi 

keuangan 

1. Pengetahua n Dasa r mengenai Keuanga n 

Pribadi (Basic Persona l Finance) 

2. Manajemen keuangan 

3. Manajemen Kredit dan Utang 

4. Tabungan (saving) 

5. Investasi (investment) 

6. Manajemen Risiko 

1-2 

 

3-4 

5-6 

7-8 

9-10 

11-13 

Religiusita s 

X2 

1. Dimensi Keyakinan (Belief) 

2. Dimensi Keagamaan (Ritual) 

3. Dimensi Pemahaman (Pengalaman) 

4. Dimensi Pengetahuan (Knowledge) 

5. Dimensi Akibat (Consequences) 

14-16 

17-18 

19-21 

22-24 

25-27 

Penggunaa n 

Fintec h 

Syaria h (Y) 

1. Frekuensi penggunaan 

2. Jeni s layana n fintec h syaria h yang 

digunaka n  

3. kemudaha n penggunaa n fintec h syariah 

4. Manfaa t menggunaka n  fintec h syariah 

28-29 

30-31 
 

32-34 

35-37 

 

Indikator-indikato r di ata s diuba h menjadi pernyataa n, da n kemudia n 

seorang responde n yang dapa t dipercaya aka n menilai setia p jawaba n sesuai 

denga n skala Liker t. Seperti yang dapa t diliha t dari tabe l di ata s, jumla h 

pertanyaa n dala m penelitia n ini adala h 39. 

                                                 
12

 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 2014. 
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F. Teknik Analisis Data 

Dala m penelitia n kuantitatif, analisi s data merupaka n kegiata n setela h 

data dari seluru h responde n atau sumbe r data lai n terkumpu l. Kegiata n dala m 

analisi s data adalah: mengelompokka n data berdasarka n variabe l da n jeni s 

responde n, mentabulasi data berdasarka n variabe l dari seluru h responde n, 

menyajika n data tia p variabe l yang diteliti, melakuka n perhitunga n untu k 

menjawab rumusa n masala h, da n melakuka n perhitunga n untu k menguji 

hipotesi s yang tela h diajuka n.
13

 

1. Uji Instrume n Penelitia n  

Kuesione r haru s melewati taha p uji instrume n sebelu m dapa t 

digunaka n untu k penelitia n. Penting untu k memahami apaka h kuesione r 

coco k untu k mengumpulka n data dari responde n. 

a. Uji Validita s  

Validita s merupaka n deraja t ketepata n antara data yang terjadi 

pada obye k penelitia n denga n data yang dapa t dilaporka n ole h 

peneliti. Denga n demikia n data yang valid adala h data “yang tida k 

berbeda” anta r data yang dilaporka n ole h peneliti denga n data yang 

sesungguhnya terjadi pada obye k penelitia n.
14

 Valid atau tidaknya 

suatu kuisione r haru s dapa t diliha t dari uji validita s ini. Jika dala m 

kuisione r tersebu t mampu untu k menggambarka n sesuatu yang aka 

diuku r, maka barula h kuisione r tersebu t dapa t dikataka n valid da n 

bai k untu k diberika n kepada responde n. Kevalida n penelitia n ini 

                                                 
13

 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D. 147 
14

 Hardani and others, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: CV. Pustaka 

Ilmu Group, 2020).198 
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menggunaka n tekni k korelasi Produc t Momen t, yang diaplikasika n 

denga n progra m SPS S. 

Uji validita s dilakuka n denga n ketentua n signifikansi. Jika nilai 

signifika n < 0,05 berarti valid da n jika nilai signifikansi > 0,05 berarti 

tida k valid. 

b. Uji Reliabilita s  

Setela h lolo s uji validita s, maka perlu dilakuka n pengujia n 

validita s angke t untu k mengetahui deraja t kesesuaia n antara hasi l 

pengukura n denga n hasi l pengukura n yang sama. Standa r pengukura n 

reliabilita s yang digunaka n dala m penelitia n ini adala h denga n 

meng.gunaka n SPS S. uji statisti k Alpa Cronbac h.
15

  

1) Jika hasi l koefisie n Alpha > taraf signifikansi 0,60 maka kuesione r 

tersebu t reliable 

2) Apabila hasi l koefisie n Alpha < taraf signifikansi 0,60 maka 

kuesione r tersebu t tida k reliable 

2. Uji Asumsi Klasi k  

a. Uji Normalitas 

Uji normalita s untu k menguji apaka h nilai residua l yang tela h 

distandarisasi pada mode l regresi berdistribusi norma l atau tida k. Cara 

melakuka n uji normalita s dapa t dilakuka n denga n pendekata n analisi s 

grafi k norma l probability Plo t. Pada pendekata n ini nilai residua l 

terdistribusi secara norma l apabila gari s (titik-titik) yang 

                                                 
15

 Dahlia Amelia; Bambang Setiaji; Jarkawi; Kadek Primadewi; Ummi Habibah; Theresia 

Lounggina Luisa Peny; Kiki Pratama Rajagukguk; Derry Nugraha; Wiena Safitri; Abdul Wahab; 

Zulfiah Larisu; Bambang Setiaji; Firdaus Yuni Dharta, Metode Penelitian Kuantitatif, 2023. 150 
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menggambarka n data sesungguhnya aka n mengikuti atau merapa t ke 

gari s diagonalnya.
16

 

Pada uji normalita s data dapa t dilakuka n denga n menggunaka n 

uji One Sample Kolmogorov Smirnov yaitu denga n ketentua n apabila 

nilai signifikansi diata s 5% atau 0,05 maka data memiliki distribusi 

norma l. Sedangka n jika hasi l uji One Sample Kolmogorov Smirnov 

menghasilka n nilai signifika n dibawa h 5% atau 0,05 maka data tida k 

memiliki distribusi norma l. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearita s bertujua n untu k menguji apaka h mode l 

regresi terbentu k adanya korelasi tinggi atau sempurna anta r variabe l 

beba s (independen). Jika ditemuka n ada hubunga n korelasi yang 

tinggi anta r variabe l beba s maka dapa t dinyataka n adanya gejala 

multikorlinea r pada penelitia n.
17

 Efe k dari multikolinearita s ini adala h 

menyebabka n tingginya variabe l pada sampe l. Ha l tersebu t berarti 

standa r erro r besa r, akibatnya ketika koefisie n diuji, t-hitung aka n 

bernilai keci l dari t-tabe l. Ha l ini menunjukka n tida k adanya 

hubunga n linea r antara variabe l independe n yang dipengaruhi denga n 

variabe l depende n. 

Untu k menemuka n terdapa t atau tidaknya multikolinearita s 

pada mode l regresi dapa t diketahui dari nilai toleransi da n nilai 

variance inflatio n facto r (VIF). Nilai Tolerance menguku r variabilita s 

                                                 
16

 Ima m Ghozali, ‘Processing Data Penelitia n Menggunaka n SPSS’, E-Boo k, 1 (2018), 2 
17

 Ghozali, I. 2 



54 

 

 

dari variabe l beba s yang terpili h yang tida k dapa t dijelaska n ole h 

variabe l beba s lainnya. Jadi nilai tolerance renda h sama denga n nilai 

VIF tinggi, dikarenaka n VIF = 1/tolerance, da n menunjukka n terdapa t 

kolinearita s yang tinggi. Nilai cu t off yang digunaka n adala h untu k 

nilai tolerance 0,10 atau nilai VIF diata s angka 10. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisita s digunaka n untu k mengetahui ada atau 

tidaknya penyimpanga n asumsi klasi k. Heteroskedastisita s yaitu 

adanya ketidaksamaa n varia n dari residua l untu k semua pengamata n 

pada mode l regresi. Prasyara t yang haru s terpenuhi dala m mode l 

regresi adala h tida k adanya gejala heteroskedastisita s. Uji kelayaka n 

mode l adala h uji R2 untu k meliha t kemampua n variable independe n 

dala m menjelaska n variable depende n. Nilai R2 berkisa r antara 0 – 

99, nilai  R Square yang semaki n mendekati 1 maka semaki n laya k 

suatu mode l untu k digunaka n.
18

 

3. Uji Hipotesis 

a. Analisi s Regresi Linie r Berganda  

Analisi s regresi liniea r berganda dilakuka n guna 

meneliti pengaru h variable-independen-(X) terhada p variable-

dependen-(Y). Tujua n analiasi s ini iala h untu k mengetahui pengaru h 

yang ditimbulka n antara literasi keuangan  (X1), Religiusita s (X2) 

terhada p penggunaa n fintec h Syariah (Y).  

                                                 
18

 Ghozali, I. 3 
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Y = α + β1.X1 + β2.X2 +e  

Dimana: 

 α  = Konstanta 

X1  = Literasi Keuangan 

X2  = Religiusitas 

β 1,β 2 = Koefisie n Regresi X1 Da n X2 

e = Erro r Term 

b. Uji Parsia l (Uji t) 

Uji parsia l atau uji  t merupaka n pengujia n kepada koefisie n 

regresi secara parsia l, untu k mengetahui signifikansi secara parsia l 

atau masing-masing variabe l beba s terhada p variabe l terika t. 

Hipotesi s yang digunaka n dala m pengujia n ini adalah:
19

 

H0  :  t hitung ≤  t tabe l maka tida k terdapa t pengaru h antara variabe l 

dependen t terhada p variabelindependen t.  

H1 :  t hitung >  t tabe l maka terdapa t pengaru h antara variabe l 

dependen t terhada p variabe l independent 

c. Uji Simulta n (Uji F) 

Percobaa n F ini dipakai bua t mengenali terdapa t tidaknya 

pengaru h denga n cara bersama-sama (simultan) variabe l beba s 

terhada p variabe l terika t. Pembuktia n dicoba denga n metode 

menyamaka n angka Fhitung denga n Fhitung denga n Ftabe l pada tingka t 

                                                 
19

 Syafrida Hafni Sahir, Metode Penelitian (Medan: KBM Indonesia, 2021). 53-54 
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kepercayaa n 5% da n deraja t kebebasa n df = (n-k-1) di mana  n adala h 

jumla h responde n da n  k adala h jumla h variabe l. 
20

 

Hipotesi s yang digunaka n dala m pengujia n ini adalah:  

Ho : Variabel-variabe l beba s tida k mempunyai pengaru h yang 

signifika n secara bersama-sama terhada p variabe l terikatnya.  

Ha  : Variabel-variabe l beba s mempunyai pengaru h yang signifika n 

secara Bersama-sama terhada p variabe l terikatnya. 

Jika fhitung< ftabe l maka H0 diterima (Ha ditolak) da n  

jika fhitung> ftabe l maka H0 ditola k (Ha diterima). 

d. Koefisie n Determinasi (R2 ) 

Koefisie n determinasi yang sering disimbolka n denga n pada 

prinsipnya meliha t besa r pengaru h variabe l beba s terhada p variabe l 

terika t. Bila angka koefisie n determinasi dala m mode l regresi teru s 

menjadi keci l atau semaki n deka t denga n no l berarti semaki n keci l 

pengaru h semua variabe l beba s terhada p variabe l terika t atau nilai 

semaki n mendekati 100% berarti semaki n besa r pengaru h semua 

variabe l beba s terhada p variabe l terika t. Adapu n rumu s Koefisie n 

determinasi sebagai berikut:
21

 

𝐾𝑃 = 𝑟2𝑥 100% 

Keterangan: K P = nilai koefisie n determinasi  

R2 = nilai koefiessie n korelasi 

                                                 
20

 Sahir. 53 
21
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Kota Metro adalah salah satu kota di Provinsi Lampung, berjarak 52 km 

dari ibu kota provinsi, dan merupakan kota terbesar kedua di Provinsi 

Lampung. Kota ini terletak di antara empat kabupaten, yaitu Kabupaten 

Lampung Tengah, Kabupaten Lampung Timur, Kabupaten Lampung Selatan, 

dan Kabupaten Pesawaran. Dukungan aksesibilitas yang baik, seperti Bandara 

Raden Intan yang berjarak 28 km dan jalan tol yang hanya 17 km dari pusat 

Kota Metro, semakin memperkuat posisi kota ini. Kota Metro memiliki visi 

untuk menjadi kota pendidikan, dan untuk mencapai tujuan tersebut, Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Metro hadir sebagai lembaga pendidikan tinggi 

yang berbasis agama dan pengetahuan, yang didirikan pada tahun 1997.
1
 

IAIN Metro terus berupaya meningkatkan kualitas pendidikan tinggi 

dengan melahirkan sumber daya manusia yang terdidik, Islami, berkarakter 

mandiri, dan kompetitif. Saat ini, IAIN Metro telah terakreditasi B oleh Badan 

Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi, dengan beberapa program studi yang 

telah mendapatkan akreditasi A. Selain itu, IAIN Metro juga berhasil meraih 

sertifikasi pengelolaan manajemen ISO 14001 dan ISO 9001:2015, serta 

penghargaan sebagai Best New Participating University dan peringkat keenam 

PTKI se-Indonesia dalam UI Green Metric World University Rankings tahun 

                                                 
1
 Youtube IAIN Metro. https://youtu.be/--AoHM8ZwSg?si=6pQCGmfKd-8teLsx. Diunduh 

Pada Tanggal 4 Desember 2024 

https://youtu.be/--AoHM8ZwSg?si=6pQCGmfKd-8teLsx
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2023. Lebih dari 6.144 mahasiswa menempuh studi di berbagai fakultas 

dengan 18 jurusan program sarjana dan empat jurusan program pasca sarjana. 

Dalam lima tahun terakhir, sebanyak 5.470 lulusan telah dihasilkan, yang 

berkontribusi di berbagai bidang di seluruh penjuru negeri.
2
 

IAIN Metro berkomitmen untuk terus mengembangkan diri menjadi 

perguruan tinggi terbaik di Kota Metro dengan menjunjung tinggi sosio-

ekoteknopreneurship yang berlandaskan nilai-nilai keislaman dan 

keindonesiaan. Upaya untuk mencapai sistem tata kelola yang profesional dan 

akuntabel terus dilakukan. Pada tahun 2018, IAIN Metro berhasil meraih 

peringkat pertama dalam revaluasi BMN dan juara ketiga dalam keterbukaan 

informasi publik. Mahasiswa juga terus berprestasi, baik di tingkat lokal, 

nasional, maupun internasional. Dalam mendukung proses kegiatan belajar 

mengajar, IAIN Metro memiliki 261 tenaga pendidik, termasuk lima dosen 

guru besar dan 36 doktor. 

Mendukung pembelajaran, IAIN Metro terus berupaya meningkatkan 

sarana dan prasarana kampus. Ini mencakup pembangunan gedung rektorat, 

gedung fakultas, ruang belajar yang nyaman, laboratorium, masjid serta 

fasilitas olahraga yang memadai. Dalam rangka memaksimalkan pelayanan 

publik, IAIN Metro juga menyediakan layanan terpadu dan unggulan, 

termasuk program intensif Bahasa Inggris dan Arab. Selain itu, terdapat 

lembaga keuangan syariah, yaitu BMT Taawun Maslahah Umat, yang 

                                                 
2
 Youtube IAIN Metro.  
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berfungsi untuk mendukung kebutuhan finansial civitas akademika dan 

masyarakat sekitar.
3
 

IAIN Metro memiliki dua kampus yang strategis untuk mendukung 

proses pendidikan. Kampus I  terletak di Jalan Ki Hajar Dewantara No. 15A, 

Iringmulyo, Kecamatan Metro Timur, Kota Metro, Lampung. Kampus ini 

terdapat Gedung Rektorat, LPM, SPI dan Ruang Dosen, Lab Terpadu, Gedung 

Kuliah, Gedung TIPD dan LPPM, Fak. Ushuluddin Adab & Dakwah, GSG 

Raden Intan, Gedung Pascasarjana Lama, Gedung Kuliah, Gedung Kuliah, 

Gd. Unit Kegiatan Mahasiswa, Kantin, Gedung Kuliah, Masjid Adzkiya dan 

Lapangan Futsal.
4
 

Sementara itu Kampus II berada di Banjarejo, Kecamatan Batang Hari, 

Lampung Timur. Kampus ini terdapat Gedung Akademik Center (GAC), 

Dekanat FEBI, Gd. Abu Yusuf, Gd. Abu Ubayd Al Qosim,Gd. Khadijah Bin 

Khuwailid, Fak. Syariah, Embung, Masjid Ummul Mu'minin, Lapangan Tenes, 

Tugu Moderasi Beragama, Perpustakaan Bait Al Hikmah, Pascasarjana dan 

Fak. Tarbiyah dan Ilmu Keguruan.
5
 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) di Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Metro merupakan salah satu fakultas yang didirikan setelah 

perubahan status STAIN Jurai Siwo Metro menjadi IAIN Metro pada tahun 

2016. Pembentukan FEBI diresmikan pada tahun 2017 sebagai bagian dari 

upaya pengembangan institusi pendidikan tinggi Islam yang lebih terstruktur 

                                                 
3
 Youtube IAIN Metro 

4
 Peta Kampus IAIN Metro. https://www.metrouniv.ac.id/campus-life/peta-kampus/. 

diunduh Pada Tanggal 5 desember 2024. 
5
 Peta Kampus IAIN Metro  

https://www.metrouniv.ac.id/campus-life/peta-kampus/
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dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat modern. FEBI bertujuan untuk 

mencetak lulusan yang kompeten dalam bidang ekonomi dan bisnis berbasis 

nilai-nilai syariah. Fakultas ini memainkan peran penting dalam mendukung 

visi IAIN Metro sebagai pusat pendidikan dan penelitian yang unggul di 

bidang ilmu ekonomi Islam.
6
 

Saat ini, FEBI memiliki empat program studi yang dirancang secara 

khusus untuk menjawab tantangan dan peluang di era modern, yaitu Ekonomi 

Syariah, Perbankan Syariah, Akuntansi Syariah, serta Manajemen Haji dan 

Umrah. Program Studi Ekonomi Syariah fokus pada kajian teori dan praktik 

ekonomi yang berlandaskan syariah, dengan tujuan menciptakan sistem 

ekonomi yang adil dan berkelanjutan. Perbankan Syariah memberikan 

pemahaman mendalam tentang operasional perbankan berbasis syariah, 

termasuk produk dan layanan keuangan syariah yang sesuai dengan prinsip-

prinsip Islam. Program Studi Akuntansi Syariah bertujuan untuk membangun 

keterampilan akuntansi syariah, mencakup pelaporan keuangan, tata kelola 

perusahaan, dan audit syariah. Sementara itu, Program Studi Manajemen Haji 

dan Umrah dirancang untuk mencetak tenaga profesional dalam 

penyelenggaraan ibadah haji dan umrah, dengan keahlian manajerial yang 

kuat dan berbasis nilai-nilai Islam.
7
 

 

 

 

                                                 
6
 Profil FEBI IAIN Metro. https://febi.metrouniv.ac.id. diunduh Pada Tanggal 5 Desember 

2024.  
7
 Profil Febi IAIN Metro. 

https://febi.metrouniv.ac.id/
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Tabel 4.1 

Pengguna Fintech Syariah Dosen FEBI IAIN Metro 

Fintech syariah 
Jumlah 

Pengguna 

Dana Syariah 1 

Alami Syariah 1 

KitaBisa.com 3 

BSI Mobile/ BYOND by BSI 24 

Muamalat DIN 2 

LinkAja Syariah 1 

Flip 4 

 

Tabel 4.2 

Jumlah Dosen FEBI IAIN Metro 

Jumlah Dosen FEBI IAIN Metro 

PNS 42 

P3K 15 

 

1. Visi Misi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Metro:
8
  

a. Visi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

“Menjadi pusat studi ekonomi dan bisnis islam yang unggul di tingkat 

Internasional dalam sinergi socio-eco-techno-prenership berlandaskan 

nilai-nilai keIslaman dan keIndonesiaan pada tahun 2039.” 

b. Misi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam  

Misi Fakultas Ekonomi Islam (FEBI) IAIN Metro kemudian 

diuraikan menjadi uraian sebagai berikut: 

1) Melaksanakan kegiatan pendidikan dan pengajaran keilmuan 

Ekonomi dan Bisnis Islam dalam sinergi socio-ecotechno-

preneurship berlandaskan nilai-nilai keislaman dan keindonesiaan. 

                                                 
8
 Visi Misi FEBI IAIN Metro. https://febi.metrouniv.ac.id/visi-fakultas-ekonomi-dan-

bisnis-islam-febi-iain-metro. Diunduh Pada Tanggal 20 November 2024 

https://febi.metrouniv.ac.id/visi-fakultas-ekonomi-dan-bisnis-islam-febi-iain-metro
https://febi.metrouniv.ac.id/visi-fakultas-ekonomi-dan-bisnis-islam-febi-iain-metro
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2) Melaksanakan Penelitian Kelembagaan Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam dalam sinergi socio-ecotechno-preneurship 

berlandaskan inovasi dan kreatifitas. 

3) Melaksanakan pangabdian masyarakat dalam sinergi socio-

ecotechno-preneurship berbasis media digital dan ekonomi kreatif 

yang unggul dan mencapai kepuasan stakeholder. 

 

2. Struktur Organisasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis islam Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Metro 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI)  

IAIN Metro
9
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
9
 Struktur Organisasi FEBI IAIN Metro, dalam https://febi.metrouniv.ac.id/ Diunduh Pada 

Tanggal 20 Oktober 2024. 

https://febi.metrouniv.ac.id/
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B. Karakteristik Responden  

Populasi dalam penelitian ini adalah dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam (FEBI) di IAIN Metro, yang berjumlah 57 dosen. Penelitian ini 

menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan (margin of error) 

sebesar 10%, sehingga diperoleh sampel sebanyak 36 dosen. Untuk 

pengambilan sampel, peneliti menerapkan teknik Purposive Sampling, di 

mana dosen yang dipilih memenuhi kriteria tertentu yang relevan dengan 

tujuan penelitian, sehingga diharapkan responden yang terlibat dapat 

memberikan informasi yang akurat dan bermanfaat.  

Adapun untuk lebih jelasnya kembali mengenai responden sebagai 

berikut: 

1. Identitas Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 4.3 

Idenititas Responden Berdasarkan Usia 
Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid <30 2 5.6 5.6 5.6 

31-40 15 41.7 41.7 47.2 

41-50 18 50.0 50.0 97.2 

4 1 2.8 2.8 100.0 

Total 36 100.0 100.0  

Sumber: SPSS 25 Diolah  November 2024 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang tertera pada tabel proporsi jumlah 

responden berdasarkan usia responden, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

usia di bawah 30 tahun berjumlah 2 orang, usia 31-40 tahun berjumlah 15 

orang, usia 41-50 tahun berjumlah 18 orang, dan usia di atas 50 tahun 

berjumlah 1 orang. Dengan demikian, mayoritas responden berada dalam 

rentang usia 41-50 tahun. 
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2. Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.4 

Idenititas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 10 27.8 27.8 27.8 

Perempuan 26 72.2 72.2 100.0 

Total 36 100.0 100.0  

Sumber: SPSS 25 Diolah  November 2024 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang tertera pada tabel proporsi jumlah 

responden berdasarkan jenis kelamin didominasi oleh laki-laki sebanyak 

10 responden (28%), sedangkan responden perempuan berjumlah 26 

responden (72%). Hal ini menunjukkan bahwa dalam penelitian ini, 

mayoritas responden adalah perempuan. 

3. Identitas Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Tabel 4.5 

Idenititas Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Pendidikan Terakhir 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid S2 Magister 35 97.2 97.2 97.2 

S3 Doktor 1 2.8 2.8 100.0 

Total 36 100.0 100.0  

Sumber: SPSS 25 Diolah  November 2024 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang tertera pada tabel proporsi jumlah 

responden berdasarkan pendidikan terakhir responden terdiri dari S2 

Magister sebanyak 35 orang dengan persentase 97.2%, dan S3 Doktor 

sebanyak 1 orang dengan persentase 2,8%. Dengan demikian, dapat 
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disimpulkan bahwa responden dengan pendidikan terakhir S2 Magister 

paling mendominasi dibandingkan dengan S3 Doktor. 

4. Identitas Responden Berdasarkan Lama Mengajar 

Tabel 4.6 

Idenititas Responden Berdasarkan Lama Mengajar 
Lama Mengajar 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulativ
e Percent 

Valid 1-10 Tahun 25 69.4 69.4 69.4 

11-20 Tahun 6 16.7 16.7 86.1 

21-30 Tahun 4 11.1 11.1 97.2 

>31 1 2.8 2.8 100.0 

Total 36 100.0 100.0  

Sumber: SPSS 25 Diolah  November 2024 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang tertera pada tabel proporsi jumlah 

responden berdasarkan lama mengajar, responden terbagi sebagai berikut: 

1-10 tahun berjumlah 25 orang, 11-20 tahun berjumlah 6 orang, 21-30 

tahun berjumlah 4 orang, dan 30 tahun ke atas berjumlah 1 orang. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden memiliki 

pengalaman mengajar antara 1 hingga 10 tahun. 

5. Identitas Responden Berdasarkan Homebase Prodi 

Tabel 4.7 

Idenititas Responden Berdasarkan Homebase Prodi 
Homebase Prodi 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Vali
d 

Perbankan Syariah 10 27.8 27.8 27.8 

Ekonomi Syariah 15 41.7 41.7 69.4 

Akuntansi Syariah 5 13.9 13.9 83.3 

Manajemen Haji dan 
Umroh 

6 16.7 16.7 100.0 

Total 36 100.0 100.0  

Sumber: SPSS 25 Diolah  November 2024 
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Berdasarkan hasil penelitian yang tertera pada tabel proporsi jumlah 

responden berdasarkan program studi responden, dapat dijelaskan sebagai 

berikut: Dosen Perbankan Syariah berjumlah 10 orang, Dosen Ekonomi 

Syariah berjumlah 15 orang, Dosen Akuntansi Syariah berjumlah 5 orang, 

dan Dosen Manajemen Haji dan Umroh berjumlah 6 orang. Dari data 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa Dosen Ekonomi Syariah merupakan 

kelompok dengan jumlah terbanyak di antara program studi lainnya. 

6. Penyebaran Respoden Berdasarkan Variabel 

Tabel 4.8 

Jumlah Jawaban Hasil Responden 

Penyebaran Kuesioner Berdasarkan Variabel 

Variabel Item SS S N TS STS 

Literasi Keuanga 

X1.1 13 22 1   

X1.2 17 17 2   

X1.3 7 19 8 2  

X1.4 23 8 4  1 

X1.5 23 11 2   

X1.6 16 12 7  1 

X1.7 12 16 7  1 

X1.8 14 21 1   

X1.9 20 15 1   

X1.10 13 16 6 1  

X1.11 21 13 2   

X1.12 18 17 1   

X1.13 14 14 4   

Religiusitas 

X2.1 26 10    

X2.2 30 6    

X2.3 31 5    

X2.4 18 17 1   

X2.5 15 16 5 11  

X2.6 29 7    

X2.7 31 5    

X2.8 25 11 5   

X2.9 16 15 5 1  

X2.10 2 6 13 10 4 

X2.11 10 18 6 2  

X2.12 11 15 5 4 1 

X2.13 17 17 1  1 

X2.14 23 12   1 
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Variabel Item SS S N TS STS 

Fintech Syariah 

Y.1 10 17 7 2  

Y.2 9 13 10 4  

Y.3 8 20 7   

Y.4 8 14 12 1 1 

Y.5 11 20 5   

Y.6 8 21 7   

Y.7 12 21 3   

Y.8 10 17 8  1 

Y.9 7 20 7 1 1 

Y.10 10 19 7   

Sumber : Data Primer, November 2024 

 

 

a. Deskripsi Variabel Literasi Keuangan (X1)  

Variabel Literasi Keuangan (X1) menunjukkan pemahaman 

yang cukup baik di antara responden. Sebagian besar responden 

memberikan tanggapan positif pada indikator-indikator yang diuji, 

terutama pada indikator X1.1 di mana 22 responden menjawab 

“Setuju” dan 13 orang “Sangat Setuju”, mencerminkan penguasaan 

yang baik terhadap konsep literasi keuangan. Indikator X1.2 juga 

menunjukkan hasil yang, di positif mana 17 orang “Setuju” dan 17 

orang “Sangat Setuju”. Ini mengindikasikan konsistensi dalam 

pemahaman literasi keuangan di kalangan responden. Indikator X1.3 

hingga X1.13: Sebagian besar responden memberikan tanggapan 

“Setuju” dan “Sangat Setuju”, yang menunjukkan bahwa tingkat 

pemahaman literasi keuangan cukup tinggi di antara mereka. 

b. Deskripsi Variabel Religiusitas (X2) 

Indikator Religiusitas (X2), mayoritas responden menunjukkan 

tingkat religiusitas yang tinggi. Indikator X2.1 hingga X2.7, serta 
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beberapa indikator lainnya, mendapat tanggapan "Sangat Setuju" dari 

mayoritas responden, menegaskan bahwa kelompok ini memiliki 

komitmen religius yang kuat. Namun, indikator X2.10 menunjukkan 

adanya variasi, dengan banyak responden yang memilih opsi "Netral" 

atau "Tidak Setuju", yang mengindikasikan perbedaan dalam tingkat 

religiusitas yang mungkin dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu. 

Meskipun demikian, indikator-indikator lainnya, seperti X2.11 dan 

X2.12, menunjukkan responden yang umumnya setuju dan merasa 

positif terhadap aspek religiusitas.  

c. Deskripsi Variabel Fintech Syariah (Y) 

Indikator Y.1 hingga Y.8 dan Y.10: Responden sebagian besar 

memberikan tanggapan "Setuju" dan "Sangat Setuju", menandakan 

pemahaman dan penerimaan yang baik terhadap fintech syariah. 

Indikator Y.9: Terdapat variasi dalam tanggapan responden, dengan 

jumlah yang sama antara "Setuju", "Netral", dan "Tidak Setuju". Ini 

menunjukkan bahwa ada beberapa ketidakpastian atau perbedaan 

pandangan mengenai aspek tertentu dari fintech syariah. 

 

C. Hasil Analisis Data 

1.  Uji Validitas 

Uji Validitas pada penelitian ini dengan korelasi product moment 

pearson. Adapun dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: 

a. Jika r hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka item 

instrument pertanyaan dinyatakan valid. 
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b. Jika r hitung < r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka item 

instrument pertanyaan dinyatakan tidak valid. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Validitas 

Variabel 
R 

Hitung 

R 

Tabel 
Keterangan 

Literasi Keuangan 

X1. 1 0,377 

0,329 

 

Valid 

X1. 2 0,390 Valid 

X1.3 0,636 Valid 

X1. 4 0,562 Valid 

X1. 5 0,379 Valid 

X1. 6 0,784 Valid 

X1. 7 0,475 Valid 

X1.8 0,520 Valid 

X1.9 0,773 Valid 

X1.10 0,652 Valid 

X1.11 0,783 Valid 

X1.12 0,572 Valid 

X1.13 0,685 Valid 

Religiusitas 

X2. 1 0,594 

0,329 

 

Valid 

X2.2 0,573 Valid 

X2.3 0,358 Valid 

X2. 4 0,562 Valid 

X2. 5 0,551 Valid 

X2. 6 0,478 Valid 

X2. 7 0,376 Valid 

X2.8 0,576 Valid 

X2.9 0,644 Valid 

X2.10 0,570 Valid 

X2.11 0,730 Valid 

X2.12 0,527 Valid 

X2.13 0,329 Valid 

X2.14 0,425 Valid 

Fintech Syariah 

Y. 1 0,746 

0,329 

 

Valid 

Y.2 0,563 Valid 

Y.3 0,706 Valid 

Y. 4 0,809 Valid 

Y. 5 0,664 Valid 

Y. 6 0,757 Valid 

Y. 7 0,675 Valid 

Y. 8 0,874 Valid 

Y.9 0,733 Valid 

Y.10 0,513 Valid 

Sumber : SPSS 25 diolah, November 2024 
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Hasil Analisis Validitas Berdasarkan Variabel di atas untuk variabel  

Literasi Keuangan, semua item instrumen pertanyaan untuk variabel 

Literasi Keuangan dinyatakan valid. Nilai koefisien korelasi (X1) untuk 

masing-masing item berkisar antara 0,377 hingga 0,784, yang semuanya 

lebih besar dari nilai r tabel 0,329 pada tingkat signifikansi 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa item-item yang digunakan untuk mengukur literasi 

keuangan dapat diandalkan dan relevan dalam penelitian ini.  

Pada variabel Religiusitas, semua item juga menunjukkan validitas 

yang baik. Nilai X2 untuk item-item tersebut bervariasi dari 0,329 hingga 

0,730, yang semuanya melebihi nilai r tabel 0,329. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa semua item pada variabel religiusitas memenuhi 

kriteria valid dan dapat digunakan dalam analisis lebih lanjut.  

Variabel Fintech Syariah, semua item pertanyaan yang diuji juga 

dinyatakan valid. Nilai Y berkisar antara 0,513 hingga 0,874, yang 

semuanya lebih tinggi dari r tabel 0,329. Ini menunjukkan bahwa semua 

item yang digunakan untuk mengukur fintech syariah dapat dipercaya dan 

relevan untuk tujuan penelitian ini. 

Dengan demikian, berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan, 

seluruh item instrumen pertanyaan dari ketiga variabel Literasi Keuangan, 

Religiusitas, dan Fintech Syariah dinyatakan valid dan layak digunakan 

dalam penelitian. 
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2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan sebuah metode 

Alpha Cronbach’s (<0,6). Dikatakan reliabel jika nilai Alpha Cronbach’s 

>0,6. 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Nilai Conbrach’s 

Alpha 
Keterangan 

Literasi 

Keuangan 
0,819 Reliabel 

Religiusitas 0,765 Reliabel 

Fintech Syariah 0,884 Reliabel 

Sumber : SPSS 25 diolah, November 2024 

 

Berdasarkan hasil analisis data, nilai Cronbach's Alpha untuk 

masing-masing variabel menunjukkan hasil yang memuaskan, di mana 

semua nilai lebih besar dari ambang batas yang ditetapkan, yaitu 0,6. 

Untuk variabel Literasi Keuangan, nilai Cronbach's Alpha tercatat sebesar 

0,819 menandakan bahwa item-item dalam kuesioner ini sangat reliabel. 

Sementara itu, variabel Religiusitas memiliki nilai 0,765 yang juga 

menunjukkan tingkat reliabilitas yang baik. Terakhir, variabel Fintech 

Syariah mencapai nilai 0,884 yang menunjukkan konsistensi yang tinggi 

dalam pengukurannya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semua 

item kuesioner untuk ketiga variabel tersebut dapat diandalkan, 

mendukung validitas dan reliabilitas data yang akan diperoleh dalam 

penelitian ini. 
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D. Hasil Uji Asumsi Klasik  

1. Uji Normalitas 

Tabel 4.11 

Hasil Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardize

d Residual 

N 36 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 4.78061027 

Most Extreme Differences Absolute .091 

Positive .052 

Negative -.091 

Test Statistic .091 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 

Sumber : SPSS 25 diolah, November 2024 

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov yang terdapat pada tabel 

di atas, nilai tes statistik yang diperoleh adalah 0,091 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,200 > 0,05 peneliti dapat menyimpulkan bahwa data 

primer dalam penelitian ini berdistribusi normal. Hal ini menunjukkan 

bahwa asumsi normalitas terpenuhi, yang merupakan syarat penting dalam 

analisis statistik lebih lanjut. 

2. Uji Multikolenearitas 

Tabel 4.12 

Hasil Multikolinearitas 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -.116 11.872  -.010 .992   
Literasi 

keuangan 
.415 .178 .384 2.334 .026 .812 1.231 

Religiusitas .272 .197 .227 1.378 .178 .812 1.231 

a. Dependent Variable: Fintech Syariah 

Sumber : SPSS 25 diolah, November 2024 
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Berdasarkan hasil analisis data yang tertera pada tabel, penelitian 

ini memaparkan hasil uji multikolinearitas dengan menggunakan nilai 

Tolerance dan VIF. Untuk variabel X1, nilai Tolerance yang diperoleh 

adalah 1.231 > 0,10, sementara nilai VIF tercatat sebesar 1.231 ≤ 10,00. 

Dengan demikian, peneliti dapat menyimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas pada variabel X1. Selanjutnya, untuk variabel X2, nilai 

Tolerance juga menunjukkan hasil yang sama, yaitu 1.231 > 0,10, dan 

nilai VIF sebesar 1.231 ≤ 10,00. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada variabel X2. Dengan hasil ini, 

peneliti dapat menyatakan bahwa dalam penelitian ini tidak terdapat 

multikolinearitas antara variabel bebas, yang menunjukkan bahwa 

masing-masing variabel dapat berkontribusi secara independen terhadap 

model yang diteliti. 

Gambar 4.2 

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

 
Sumber : SPSS 25 diolah, November 2024 
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Berdasarkan grafik Normal P-P Plot of Regression Standardized 

Residual untuk variabel dependen Fintech Syariah, terlihat bahwa titik-

titik data tersebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal dari kiri bawah ke kanan atas. Pola penyebaran titik-titik yang 

mengikuti garis diagonal ini menunjukkan bahwa data residual 

terdistribusi secara normal. Dengan kata lain, asumsi normalitas pada 

model regresi terpenuhi, sehingga model regresi ini dapat digunakan untuk 

memprediksi pengaruh Literasi Keuangan dan Religiusitas terhadap 

penggunaan Fintech Syariah. Meskipun ada beberapa titik yang sedikit 

menyimpang dari garis diagonal, penyimpangan tersebut masih dapat 

ditoleransi karena tidak terlalu jauh dan secara umum tetap mengikuti arah 

garis diagonal. 

3. Uji Heterokedastisitas 

Gambar 4.3 

Uji Heterokedastisitas  Scatter Plot 

 
Sumber : SPSS 25 diolah, November 2024 
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Berdasarkan scatter plot yang ditampilkan, dapat disimpulkan 

bahwa model regresi untuk Fintech Syariah menunjukkan hasil yang baik 

dan dapat diandalkan. Hal ini terlihat dari sebaran titik-titik data yang 

acak dan tidak membentuk pola tertentu, serta tersebar merata di sekitar 

garis nol. Penyebaran yang acak ini menunjukkan bahwa model regresi 

telah memenuhi asumsi dasar statistik yang diperlukan, khususnya 

homoskedastisitas (kesamaan varians). Titik-titik data tidak hanya 

tersebar acak, tetapi juga merata baik di atas maupun di bawah angka 0 

pada sumbu Y, yang mengindikasikan bahwa model regresi ini tidak 

memiliki gejala heteroskedastisitas. Dengan rentang nilai yang wajar 

antara -3 hingga 3 pada kedua sumbu, serta tidak adanya pola sistematis 

yang mengganggu, kita dapat menyimpulkan bahwa model ini layak 

digunakan untuk analisis lebih lanjut dan dapat memberikan hasil 

prediksi yang dapat dipercaya terkait Fintech Syariah. 

 

E. Hasil Analisis Regresi Berganda 

Tabel 4.13 

Hasil Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -.116 11.872  -.010 .992 

Literasi 

Keuangan 

.415 .178 .384 2.33

4 

.026 

Religiusita

s 

.272 .197 .227 1.37

8 

.178 

a. Dependent Variable: Fintech syariah 

Sumber : SPSS 25 diolah, November 2024 
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Berdasarkan tabel dapat diperoleh hasil berikut: 

 

Y = -0.116 + 0.415X1 + 0.272X2 +e 

Hasil analisis menunjukkan nilai konstanta sebesar -0.116 dengan 

standard error 11.872. Nilai konstanta yang negatif ini mengindikasikan 

bahwa jika variabel Literasi Keuangan dan Religiusitas bernilai nol, maka 

tingkat penggunaan Fintech Syariah akan menurun sebesar 0.116 unit. Namun, 

dengan nilai signifikansi 0.992 > 0.05, konstanta ini tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap model regresi yang digunakan. 

Variabel Literasi Keuangan memiliki koefisien regresi sebesar 0.415 

dengan standard error 0.178. Nilai koefisien yang positif menunjukkan bahwa 

setiap peningkatan satu unit Literasi Keuangan akan meningkatkan 

penggunaan Fintech Syariah sebesar 0.415 unit, dengan asumsi variabel lain 

tetap. Selain itu, nilai Beta terstandarisasi sebesar 0.384 dan nilai signifikansi 

0.026 < 0.05 menunjukkan bahwa Literasi Keuangan memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap penggunaan Fintech Syariah. 

Sementara itu, variabel Religiusitas memiliki koefisien regresi sebesar 

0.272 dengan standard error 0.197. Nilai koefisien positif ini menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan satu unit Religiusitas akan meningkatkan 

penggunaan Fintech Syariah sebesar 0.272 unit, dengan asumsi variabel lain 

tetap. Meskipun memiliki nilai Beta terstandarisasi 0.227, nilai signifikansi 

0.178 > 0.05 menunjukkan bahwa Religiusitas tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap penggunaan Fintech Syariah 
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Model regresi linear berganda yang ada menunjukkan dari kedua 

variabel independen yang, hanya Literasi Keuangan yang terbukti memiliki 

pengaruh signifikan terhadap penggunaan Fintech Syariah. Hal ini 

mengindikasikan bahwa tingkat pemahaman keuangan seseorang lebih 

berperan dalam keputusan menggunakan Fintech Syariah dibandingkan 

dengan tingkat religiusitasnya. 

 

F. Hasil Uji Hipotesis  

1. Uji Parsial (Uji T) 

Tabel 4.14 

  Hasil Uji Parsial T 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) -.116 11.872  -.010 .992 

Literasi 
Keuangan 

.415 .178 .384 2.334 .026 

Religiusitas .272 .197 .227 1.378 .178 

a. Dependent Variable: Fintech syariah 

Sumber : SPSS 25 diolah, November 2024 

Berdasarkan hasil uji t (parsial) dari analisis regresi berganda, 

terlihat bahwa variabel Literasi Keuangan memiliki nilai t hitung sebesar 

2.334 dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,026 < 0,05 variabel ini 

menunjukkan bahwa Literasi Keuangan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap penggunaan Fintech Syariah. Sementara variabel 

Religiusitas menunjukkan nilai t hitung sebesar 1.378 dengan tingkat 

signifikansi 0.178 > 0.05, yang mengindikasikan bahwa variabel ini tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan Fintech Syariah. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dari kedua variabel 
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independen yang diuji, hanya Literasi Keuangan yang terbukti secara 

statistik memiliki pengaruh nyata terhadap penggunaan Fintech Syariah, 

sedangkan faktor Religiusitas tidak memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap penggunaan Fintech Syariah. 

2. Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Simultas F 
ANOVA

a
 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 302.324 2 151.162 6.236 .005
b
 

Residual 799.898 33 24.239   

Total 1102.222 35    

a. Dependent Variable: Fintech syariah 
b. Predictors: (Constant), Religiusitas, Literasi Keuangan 

 

Sumber : SPSS 25 diolah, November 2024 

 

Berdasarkan hasil pemaparan perhitugan tabel diatas uji simultan 

(uji f) di dapatkan nilai f hitung sebesar 6.236  > 3.28 f tabel. Kemudian, 

dengan melihat nilai sig. pada tabel anova diatas dapat diketahui nilai sig 

0,005 < 0,05. Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

pada variabel X1 (Literasi Keuangan) dan X2 (Religiusitas) secara 

signifikan berpengaruh terhadap variabel Y (Fintech Syariah). 

3. Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 4.16 

Hasil Determinasi R2 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .524
a
 .274 .230 4.923 

a. Predictors: (Constant), Religiusitas, Literasi Keuangan 

b. Dependent Variable: Fintech syariah 
 

Sumber : SPSS 25 diolah, November 2024 
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Berdasarkan tabel Model Summary di atas, nilai R yang diperoleh 

adalah 0.524. Ini menunjukkan adanya hubungan positif yang moderat 

antara variabel independen (Literasi Keuangan dan Religiusitas) dengan 

variabel dependen (Fintech Syariah).  Nilai R² (R Square) sebesar 0.274 

menunjukkan bahwa sekitar 27.4% variasi dalam penggunaan Fintech 

Syariah dapat dijelaskan oleh variabel Literasi Keuangan dan 

Religiusitas. Sementara itu, nilai Adjusted R Square sebesar 0.230 

menyesuaikan nilai R² dengan jumlah variabel independen, memberikan 

indikasi yang lebih akurat tentang proporsi variasi yang dapat dijelaskan 

oleh model. Dengan kata lain, meskipun model ini memiliki kontribusi 

yang signifikan dalam menjelaskan penggunaan Fintech Syariah, masih 

ada 72.6% variasi yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel-variabel yang 

diuji. Hal ini menunjukkan bahwa faktor lain yang tidak termasuk dalam 

model mungkin juga berperan dalam mempengaruhi penggunaan Fintech 

Syariah. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

mengidentifikasi variabel-variabel lain yang dapat berkontribusi terhadap 

penggunaan Fintech Syariah 

 

G. Pembahasan Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil penelitian di atas, kuesioner yang digunakan dalam 

penelitian ini telah melalui beberapa tahap pengujian untuk memastikan 

kelayakannya. Pertama, kuesioner diuji dengan uji validitas dan reliabilitas 

sebelum disebarkan. Pengujian ini dilakukan terhadap 36 responden. Uji 

validitas dilakukan dengan menggunakan metode korelasi product moment, 
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sedangkan uji reliabilitas menggunakan alpha Cronbach. Selain itu, dilakukan 

juga uji asumsi klasik regresi, yang mencakup pengujian normalitas, 

multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan koefisien determinasi. Semua 

langkah ini bertujuan untuk memastikan bahwa kuesioner yang disebarkan 

layak dan dapat diandalkan untuk penelitian ini. 

1. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Penggunaan Fintech Syariah  

Berdasarkan hasil uji t (parsial) dari analisis regresi berganda, 

terlihat bahwa variabel Literasi Keuangan memiliki nilai t hitung sebesar 

2.334 dengan tingkat signifikansi 0.026 < 0.05, yang menunjukkan bahwa 

variabel ini memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan 

Fintech Syariah. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian  yang dilakukan oleh Faidatul 

Ainiyah dan Indah Yuliana yang juga menemukan pengaruh signifikan 

literasi keuangan terhadap penggunaan teknologi finansial. Hal ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan 

seseorang, semakin besar kecenderungan mereka untuk menggunakan 

layanan Fintech Syariah.
10

 

Temuan ini menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki dampak 

positif dan signifikan terhadap penggunaan fintech syariah di antara dosen 

FEBI IAIN Metro. Analisis yang dilakukan mengungkapkan bahwa 

semakin baik pemahaman dan pengetahuan dosen mengenai konsep 

                                                 
10

 F Ainiyah and I Yuliana, ‘Pengaruh Penggunaan Fintech Dan Literasi Keuangan 

Terhadap Inklusi Keuangan’, Jurnal Masharif Al-Syariah: Jurnal Ekonomi Dan Perbankan 

Syariah, 7.3 (2022), <http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/Mas/index>. 
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keuangan, semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk mengadopsi 

dan memanfaatkan layanan fintech syariah. 

2. Pengaruh Religiusitas terhadap Penggunaan Fintech Syariah  

Variabel Religiusitas menunjukkan nilai t hitung sebesar 1.378 

dengan tingkat signifikansi 0.178 > 0.05, yang mengindikasikan bahwa 

variabel ini tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan 

Fintech Syariah. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Penelitian Wahid Wachyu Adi Winarto, Parwoto Hasil 

Penelitiannya Menunjukan Religiusitas tidak berpengaruh terhadap sikap 

atau niat untuk menggunakan kembali fintech syariah.
11

 

Ketidak signifikan pengaruh religiusitas dalam penelitian ini dapat 

diinterpretasikan dari beberapa perspektif. Pertama, hal ini menunjukkan 

bahwa keputusan untuk menggunakan Fintech Syariah tidak sepenuhnya 

berdasarkan pertimbangan keagamaan, melainkan lebih dipengaruhi oleh 

faktor praktis yang relevan dengan kebutuhan pengguna. Hasil penelitian 

Mira Misissaifi dan Jaka Sriyana menunjukkan bahwa niat menggunakan 

fintech syariah dipengaruhi oleh faktor sikap individu terhadap hadirnya 

fintech syariah. Sikap untuk menggunakan fintech syariah dipengaruhi 

oleh faktor persepsi kegunaan yang dirasakan, persepsi kemudahan 

menggunakan dan adanya sharia compliance yang melekat pada fintech 

                                                 
11

 Wahid Wachyu and Adi Winarto, ‘Examining Factors Influencing Adoption of Islamic 

Fintech: An Empirical Study of Users in Indonesia’, Journal of System and Management Sciences, 

14.5 (2024), 77–96. 
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syariah.
12

 Masyarakat modern cenderung memilih layanan keuangan 

berdasarkan efisiensi dan keuntungan yang diperoleh, tanpa 

mengaitkannya secara langsung dengan tingkat religiusitas. 

3. Pengaruh Literasi Keuangan dan Religiusitas secara Simultan terhadap 

Penggunaan Fintech Syariah. 

Berdasarkan hasil pemaparan perhitugan tabel diatas uji simultan 

(uji f) di dapatkan nilai f hitung sebesar 6.236  > 3.28 f tabel. Kemudian, 

dengan melihat nilai sig. pada tabel anova diatas dapat diketahui nilai sig 

0,005 < 0,05. Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan bahwa pada 

variabel X1 (Literasi Keuangan) dan X2 (Religiusitas) secara signifikan 

berpengaruh terhadap variabel Y (Fintech Syariah). Temuan ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan  literasi keuangan syariah 

dan religiusitas berpengaruh secara simultan sebesar 51% terhadap 

keputusan mahasiswa dalam menggunakan jasa perbankan syariah. 

Sedangkan sisanya sebesar 49% dijelaskan oleh variabel lain diluar 

penelitian ini.
13

 

Temuan ini mengindikasikan bahwa ketika Literasi Keuangan dan 

Religiusitas secara parsial (Uji T) kedua variabel menunjukkan pengaruh 

yang tidak signifikan. Analisis simultan (Uji F) justru mengungkapkan 

bahwa keduanya memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan 

                                                 
12

 Mira Misissaifi and Jaka Sriyana, ‘Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat 

Menggunakan Fintech Syariah’, IQTISHADUNA: Jurnal Ilmiah Ekonomi Kita, 10.1 (2021), 109–

24 <https://doi.org/10.46367/iqtishaduna.v10i1.276>. 
13

 Tri Novita Syahfitri and others, ‘Pengaruh Literasi Keuangan Dan Religiusitas Terhadap 

Keputusan Mahasiswa Dalam Menggunakan Jasa Perbankan Syariah (Studi Pada Mahasiswa Fai 

UMSU)’, IJMA (Indonesian Journal of Management and Accounting), 4.1 (2023), 131–46. 
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penggunaan fintech syariah. Temuan ini mengindikasikan adanya interaksi 

positif antara Literasi Keuangan dan Religiusitas, di mana kedua variabel 

ini secara bersama-sama berkontribusi dalam mempengaruhi adopsi 

layanan fintech syariah. Dengan kata lain, kombinasi antara pemahaman 

keuangan yang baik dan nilai-nilai keagamaan yang kuat memiliki peran 

penting dalam mendorong dosen FEBI IAIN Metro untuk menggunakan 

layanan fintech syariah.  

 

 



 

BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

terkait Pengaruh Literasi Keuangan dan Religiusitas terhadap Penggunaan 

Fintech Syariah pada dosen FEBI IAIN Metro, maka dapat diinterpretasikan 

sebagai berikut: 

1. Variabel Literasi Keuangan terbukti memiliki nilai thitung sebesar 2.334 

dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0.026 < 0.05 variabel ini 

menunjukkan bahwa Literasi Keuangan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap penggunaan Fintech Syariah.   

2. Variabel Religiusitas menunjukkan nilai t hitung sebesar 1.378 dengan 

tingkat signifikansi 0.178 > 0.05, yang mengindikasikan bahwa variabel 

ini tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan Fintech 

Syariah. 

3. Ketika kedua variabel diuji secara simultan, penelitian mengungkapkan 

pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan Fintech Syariah. 

perhitugan tabel diatas uji simultan (uji f) di dapatkan nilai f hitung sebesar 

6.236 > 3.28 f tabel. Kemudian, dengan melihat nilai sig. pada tabel anova 

diatas dapat diketahui nilai sig 0,005 < 0,05. Dengan demikian peneliti 

dapat menyimpulkan bahwa pada variabel X1 (Literasi Keuangan) dan X2 

(Religiusitas) secara signifikan berpengaruh terhadap variabel Y (Fintech 

Syariah). 
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B. Saran  

Berdasarkan temuan dan keterbatasan pada penelitian tentang Pengaruh 

Literasi Keuangan dan Religiusitas terhadap Penggunaan Fintech Syariah, 

peneliti merekomendasikan beberapa saran untuk pengembangan penelitian di 

masa mendatang. Saran untuk penelitian selanjutnya: 

1. Memperluas cakupan variabel penelitian dengan menambahkan faktor-

faktor lain seperti kemudahan penggunaan, kepercayaan, dan persepsi 

risiko 

2. Melakukan penelitian dengan sampel yang lebih besar dan beragam untuk 

meningkatkan generalisasi hasil. 

3. Menggunakan metode penelitian campuran (mixed method) untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi penggunaan Fintech Syariah seperti faktor persepsi 

kegunaan yang dirasakan, persepsi kemudahan menggunakan dan adanya 

sharia compliance yang melekat pada fintech syariah. 

4. Penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih spesifik tentang jenis-jenis 

Fintech Syariah yang digunakan, seperti Pee r To Pee r Lending (P2P), 

Crowfunding dan Digital Payment untuk mendapatkan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang preferensi pengguna. 
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A. variabel X1 

 

Correlations 

 X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07 X08 X09 X10 X11 X12 X13 Total 

X01 Pearson Correlation 1 .708
**
 .379

*
 .117 -.137 .089 -.114 -.220 .350

*
 .223 .234 .414

*
 .378

*
 .377

*
 

Sig. (2-tailed)  .000 .022 .497 .425 .608 .509 .198 .036 .191 .169 .012 .023 .023 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X02 Pearson Correlation .708
**
 1 .361

*
 .071 -.191 .020 -.075 -.097 .430

**
 .351

*
 .162 .331

*
 .347

*
 .390

*
 

Sig. (2-tailed) .000  .031 .680 .264 .910 .662 .573 .009 .036 .345 .049 .038 .019 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X03 Pearson Correlation .379
*
 .361

*
 1 .433

**
 .088 .351

*
 .184 .252 .424

**
 .166 .508

**
 .407

*
 .347

*
 .636

**
 

Sig. (2-tailed) .022 .031  .008 .612 .036 .283 .139 .010 .334 .002 .014 .038 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X04 Pearson Correlation .117 .071 .433
**
 1 .333

*
 .473

**
 .108 .161 .505

**
 .331

*
 .388

*
 .165 .233 .562

**
 

Sig. (2-tailed) .497 .680 .008  .047 .004 .531 .349 .002 .048 .020 .335 .171 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X05 Pearson Correlation -.137 -.191 .088 .333
*
 1 .452

**
 .078 .074 .144 .070 .390

*
 .137 .170 .379

*
 

Sig. (2-tailed) .425 .264 .612 .047  .006 .651 .666 .404 .685 .019 .425 .323 .023 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X06 Pearson Correlation .089 .020 .351
*
 .473

**
 .452

**
 1 .327 .362

*
 .500

**
 .479

**
 .616

**
 .430

**
 .514

**
 .748

**
 

Sig. (2-tailed) .608 .910 .036 .004 .006  .052 .030 .002 .003 .000 .009 .001 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X07 Pearson Correlation -.114 -.075 .184 .108 .078 .327 1 .771
**
 .099 .120 .291 .117 .107 .475

**
 

Sig. (2-tailed) .509 .662 .283 .531 .651 .052  .000 .564 .484 .085 .495 .533 .003 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X08 Pearson Correlation -.220 -.097 .252 .161 .074 .362
*
 .771

**
 1 .225 .229 .313 .003 .264 .520

**
 

Sig. (2-tailed) .198 .573 .139 .349 .666 .030 .000  .186 .178 .063 .985 .119 .001 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 



 

 

X09 Pearson Correlation .350
*
 .430

**
 .424

**
 .505

**
 .144 .500

**
 .099 .225 1 .726

**
 .584

**
 .458

**
 .675

**
 .773

**
 

Sig. (2-tailed) .036 .009 .010 .002 .404 .002 .564 .186  .000 .000 .005 .000 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X10 Pearson Correlation .223 .351
*
 .166 .331

*
 .070 .479

**
 .120 .229 .726

**
 1 .492

**
 .360

*
 .522

**
 .652

**
 

Sig. (2-tailed) .191 .036 .334 .048 .685 .003 .484 .178 .000  .002 .031 .001 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X11 Pearson Correlation .234 .162 .508
**
 .388

*
 .390

*
 .616

**
 .291 .313 .584

**
 .492

**
 1 .505

**
 .478

**
 .783

**
 

Sig. (2-tailed) .169 .345 .002 .020 .019 .000 .085 .063 .000 .002  .002 .003 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X12 Pearson Correlation .414
*
 .331

*
 .407

*
 .165 .137 .430

**
 .117 .003 .458

**
 .360

*
 .505

**
 1 .331

*
 .572

**
 

Sig. (2-tailed) .012 .049 .014 .335 .425 .009 .495 .985 .005 .031 .002  .049 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X13 Pearson Correlation .378
*
 .347

*
 .347

*
 .233 .170 .514

**
 .107 .264 .675

**
 .522

**
 .478

**
 .331

*
 1 .685

**
 

Sig. (2-tailed) .023 .038 .038 .171 .323 .001 .533 .119 .000 .001 .003 .049  .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Total Pearson Correlation .377
*
 .390

*
 .636

**
 .562

**
 .379

*
 .748

**
 .475

**
 .520

**
 .773

**
 .652

**
 .783

**
 .572

**
 .685

**
 1 

Sig. (2-tailed) .023 .019 .000 .000 .023 .000 .003 .001 .000 .000 .000 .000 .000  

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Variabel X2 

Correlations 

 X2.01 X2.02 X2.03 X2.04 X2.05 X2.06 X2.07 X2.08 X2.09 X2.10 X2.11 X2.12 X2.13 X2.14 Total 

X2.01 Pearson Correlation 1 .721
**
 .648

**
 .276 .186 .479

**
 .468

**
 .531

**
 .271 .076 .456

**
 .036 .206 .133 .594

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .104 .277 .003 .004 .001 .110 .661 .005 .836 .229 .441 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X2.02 Pearson Correlation .721
**
 1 .683

**
 .226 .112 .534

**
 .467

**
 .351

*
 .408

*
 .068 .365

*
 .012 .205 .239 .573

**
 



 

 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .185 .516 .001 .004 .036 .013 .693 .029 .946 .230 .160 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X2.03 Pearson Correlation .648
**
 .683

**
 1 .179 .000 .412

*
 .535

**
 .257 .061 -.135 .197 -.053 .184 .086 .358

*
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .298 1.000 .013 .001 .131 .726 .433 .250 .760 .282 .619 .032 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X2.04 Pearson Correlation .276 .226 .179 1 .606
**
 .269 .179 .317 .585

**
 .354

*
 .309 .011 -.114 .135 .562

**
 

Sig. (2-tailed) .104 .185 .298  .000 .112 .298 .060 .000 .034 .066 .951 .508 .432 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X2.05 Pearson Correlation .186 .112 .000 .606
**
 1 .211 .000 .362

*
 .476

**
 .267 .357

*
 .236 -.106 .134 .551

**
 

Sig. (2-tailed) .277 .516 1.000 .000  .218 1.000 .030 .003 .116 .032 .165 .539 .437 .001 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X2.06 Pearson Correlation .479
**
 .534

**
 .412

*
 .269 .211 1 .614

**
 .436

**
 .315 -.011 .258 .002 .047 .150 .478

**
 

Sig. (2-tailed) .003 .001 .013 .112 .218  .000 .008 .062 .951 .129 .991 .785 .382 .003 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X2.07 Pearson Correlation .468
**
 .467

**
 .535

**
 .179 .000 .614

**
 1 .431

**
 .175 -.208 .197 -.053 .184 .215 .376

*
 

Sig. (2-tailed) .004 .004 .001 .298 1.000 .000  .009 .306 .223 .250 .760 .282 .209 .024 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X2.08 Pearson Correlation .531
**
 .351

*
 .257 .317 .362

*
 .436

**
 .431

**
 1 .290 .175 .443

**
 .255 -.079 .064 .576

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .036 .131 .060 .030 .008 .009  .087 .308 .007 .134 .648 .709 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X2.09 Pearson Correlation .271 .408
*
 .061 .585

**
 .476

**
 .315 .175 .290 1 .430

**
 .389

*
 .095 .001 .212 .644

**
 

Sig. (2-tailed) .110 .013 .726 .000 .003 .062 .306 .087  .009 .019 .582 .994 .214 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X2.10 Pearson Correlation .076 .068 -.135 .354
*
 .267 -.011 -.208 .175 .430

**
 1 .685

**
 .388

*
 -.091 -.082 .570

**
 

Sig. (2-tailed) .661 .693 .433 .034 .116 .951 .223 .308 .009  .000 .019 .596 .636 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X2.11 Pearson Correlation .456
**
 .365

*
 .197 .309 .357

*
 .258 .197 .443

**
 .389

*
 .685

**
 1 .289 .000 .055 .730

**
 

Sig. (2-tailed) .005 .029 .250 .066 .032 .129 .250 .007 .019 .000  .087 1.000 .752 .000 



 

 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X2.12 Pearson Correlation .036 .012 -.053 .011 .236 .002 -.053 .255 .095 .388
*
 .289 1 .294 .239 .527

**
 

Sig. (2-tailed) .836 .946 .760 .951 .165 .991 .760 .134 .582 .019 .087  .082 .161 .001 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X2.13 Pearson Correlation .206 .205 .184 -.114 -.106 .047 .184 -.079 .001 -.091 .000 .294 1 .604
**
 .329

*
 

Sig. (2-tailed) .229 .230 .282 .508 .539 .785 .282 .648 .994 .596 1.000 .082  .000 .050 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

X2.14 Pearson Correlation .133 .239 .086 .135 .134 .150 .215 .064 .212 -.082 .055 .239 .604
**
 1 .425

**
 

Sig. (2-tailed) .441 .160 .619 .432 .437 .382 .209 .709 .214 .636 .752 .161 .000  .010 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Total Pearson Correlation .594
**
 .573

**
 .358

*
 .562

**
 .551

**
 .478

**
 .376

*
 .576

**
 .644

**
 .570

**
 .730

**
 .527

**
 .329

*
 .425

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .032 .000 .001 .003 .024 .000 .000 .000 .000 .001 .050 .010  

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

Variabel Y 

 

Correlations 

 Y01 Y02 Y03 Y04 Y05 Y06 Y07 Y08 Y09 Y10 Total 

Y01 Pearson Correlation 1 .376
*
 .694

**
 .604

**
 .422

*
 .415

*
 .350

*
 .654

**
 .502

**
 .102 .746

**
 

Sig. (2-tailed)  .024 .000 .000 .010 .012 .036 .000 .002 .554 .000 



 

 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y02 Pearson Correlation .376
*
 1 .411

*
 .244 .474

**
 .237 .404

*
 .294 .094 .374

*
 .563

**
 

Sig. (2-tailed) .024  .013 .151 .004 .164 .015 .081 .587 .025 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y03 Pearson Correlation .694
**
 .411

*
 1 .646

**
 .335

*
 .426

**
 .201 .668

**
 .428

**
 -.042 .706

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .013  .000 .046 .010 .241 .000 .009 .809 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y04 Pearson Correlation .604
**
 .244 .646

**
 1 .442

**
 .664

**
 .366

*
 .755

**
 .659

**
 .209 .809

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .151 .000  .007 .000 .028 .000 .000 .221 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y05 Pearson Correlation .422
*
 .474

**
 .335

*
 .442

**
 1 .456

**
 .687

**
 .356

*
 .294 .410

*
 .664

**
 

Sig. (2-tailed) .010 .004 .046 .007  .005 .000 .033 .082 .013 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y06 Pearson Correlation .415
*
 .237 .426

**
 .664

**
 .456

**
 1 .561

**
 .698

**
 .561

**
 .437

**
 .757

**
 

Sig. (2-tailed) .012 .164 .010 .000 .005  .000 .000 .000 .008 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y07 Pearson Correlation .350
*
 .404

*
 .201 .366

*
 .687

**
 .561

**
 1 .445

**
 .396

*
 .633

**
 .675

**
 

Sig. (2-tailed) .036 .015 .241 .028 .000 .000  .007 .017 .000 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y08 Pearson Correlation .654
**
 .294 .668

**
 .755

**
 .356

*
 .698

**
 .445

**
 1 .821

**
 .380

*
 .874

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .081 .000 .000 .033 .000 .007  .000 .022 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y09 Pearson Correlation .502
**
 .094 .428

**
 .659

**
 .294 .561

**
 .396

*
 .821

**
 1 .353

*
 .733

**
 

Sig. (2-tailed) .002 .587 .009 .000 .082 .000 .017 .000  .035 .000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Y10 Pearson Correlation .102 .374
*
 -.042 .209 .410

*
 .437

**
 .633

**
 .380

*
 .353

*
 1 .513

**
 

Sig. (2-tailed) .554 .025 .809 .221 .013 .008 .000 .022 .035  .001 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 



 

 

Total Pearson Correlation .746
**
 .563

**
 .706

**
 .809

**
 .664

**
 .757

**
 .675

**
 .874

**
 .733

**
 .513

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001  

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

  

 

 



 

 

Reabilitas X1 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.819 13 

 

Reabelitas X2 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.765 14 

 

Reabilitas Y 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.884 10 

 

Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 36 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 4.78061027 

Most Extreme Differences Absolute .091 

Positive .052 

Negative -.091 

Test Statistic .091 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 



 

 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Uji Multikolenearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -.116 11.872  -.010 .992   
Literasi 

keuangan 
.415 .178 .384 2.334 .026 .812 1.231 

Religiusitas .272 .197 .227 1.378 .178 .812 1.231 

a. Dependent Variable: Fintech Syariah 

 

 

Uji Heterokedasitas 



 

 

 

 

 

Uji Regresi Linear Berganda  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.116 11.872  -.010 .992 

Literasi 
Keuangan 

.415 .178 .384 2.334 .026 

Religiusitas .272 .197 .227 1.378 .178 

a. Dependent Variable: Fintech syariah 

 

Uji parsial T 

  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -.116 11.872  -.010 .992 

Literasi 
Keuangan 

.415 .178 .384 2.334 .026 

Religiusitas .272 .197 .227 1.378 .178 

a. Dependent Variable: Fintech syariah 

 



 

 

Uji Simultan F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 302.324 2 151.162 6.236 .005
b
 

Residual 799.898 33 24.239   

Total 1102.222 35    

a. Dependent Variable: Fintech syariah 

b. Predictors: (Constant), Religiusitas, Literasi Keuangan 

 

Uji determinasi R2 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .524
a
 .274 .230 4.923 

a. Predictors: (Constant), Religiusitas, Literasi Keuangan 

b. Dependent Variable: Fintech syariah 
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